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IKHTISAR EKSEKUTIF
1. Pangan adalah kebutuhan dasar manusia paling utama, karena itu pemenuhan

    Pangan merupakan bagian dari hak azasi individu. Pemenuhan pangan juga sa

     ngat penting  sebagai komponen dasar untuk membentuk sumber daya    manu
       sia yang berkualitas.

   2. Berdasarkan UU No. 7/1996 tentang Pangan, dinyatakan bahwa  : “  Ketahanan 
       Pangan adalah  terpenuhinya pangan bagi setiap rumah tangga yang tercermin
       dari  tersedianya  pangan  yang cukup, baik jumlah maupun mutunya, aman, 
       merata dan terjangkau”.  Pengertan ini berbeda dengan pengertian  ketahanan
       pangan yang dianut selama kurang lebih 30  tahun pemerintahan Orde Baru, di

       mana ketahanan pangan diartikan sebagai pencapaian swasembada (beras).

       Saat ini pengertian  ketahanan pangan dibangun pada tingkatan rumah tangga

       sehingga bukan menekan aspek komoditi(produksi) tetapi, aspek manusianya.
   3. Pengertian ketahanan pangan berbeda dan lebih luas dari pengertian kemandi

       rian Pangan, karena : (1). Dalam PP No 68/2002 tentang Ketahanan Pangan, di
       nyatakan bahwa pemenuhan kebutuhan pangan diutamakan dari produksi   da

       lam negeri, (2). Disyahkannya PP 68/2002 tersebut, juga mengindikasikan  bah
       wa pengelolaan sistem cadangan pangan ditentukan sendiri sesuai dengan
       kepentingan nasional (sebagai produsen pangan/pertanian) sehingga tidak  tun
       duk pada tekanan negara lain.
  4.  Ketahanan Pangan mencakup tiga aspek penting, yang dapat digunakan seba
       gai indikator ketahanan pangan, yaitu ; (a) Ketersediaan, yang diartikan bahwa 
       pangan tersedia cukup untuk memenuhi kebutuhan seluruh penduduk, baik
       jumlah maupun mutunya, serta aman; (b). Distribusi, dimana pasokan pangan
       dapat menjangkau keseluruh wilayah sehingga harga stabil dan terjangkau
       oleh rumah tangga dan ;(c). Konsumsi,  yaitu  setiap rumah tangga dapat meng
       akses pangan yang cukup dan mampu mengelola konsumsi kaidah gizi dan   ke
       sehatan, serta preferensinya.
  5.  Beberapa kebijakan untuk mencapai sasaran tersebut diatas adalah sebagai
       berikut :

        a. Dalam aspek ketersediaan,  kebijakan ketersediaan diarahkan kepada : (i).
            Meningkatkan kualitas sumber daya alam dan lingkungan; (ii).Mengembang
            kan infrastruktur pertanian dan pedesaan; (iii). Meningkatkan produksi    pa
            ngan untuk memenuhi kebutuhan pangan dalam negeri, dan; (iv).    Mengem
            bangkan kemapuan pengelolaan cadangan pangan pemerintah dan masyara

            kat.
        b. Dalam aspek distribusi,  kebijakan distribusi diarahkan pada : (i). Meningkat
            kan sarana dan prasarana untuk  efesiensi distribusi dan perdagangan     pa
            ngan.(ii). Mengurangi dan/atau menghilangkan Perda yang menghambat  dis
            tribusi pangan antar daerah; (iii). Mengembangkan kelembagaan dan sarana
            fisik  pengolahan dan pemasaran di pedesaan; (iv). Menyusun kebijakan
            harga pangan untuk melindungi konsumen dan produsen.

       c.  Dalam aspek konsumsi, diarahkan pada :(i). Meningkatkan kemampuan   ak
            ses pangan rumah tangga sesuai kebutuhan jumlah, mutu, keamanan dan
            keseimbangan gizi; (ii). Mendorong, mengembangkan dan memfasilitasi pe
            ran serta masyarakat (LSM, Organisasi Profesi dan Organisasi Massa),     da
            lam memenuhi hak atas pangan khususnya bagi kelompok kurang mampu;
            (iii). Meningkatkan efesiensi dan efektifitas intervensi bantuan pangan dan
            pangan bersubsidi kepada  golongan masyarakat rawan pangan; dan (iv).

           Mempercepat proses diversifikasi pangan kearah konsumsi  yang beragam,
           bergizi, seimbang dan aman.

  6. Strategi yang ditempuh untuk mencapai sasaran ketahanan pangan tersebut

      adalah :

      a. Memprioritaskan  pembangunan ekonomi berbasis pertanian dan pedesaan 

          untuk meningkatkan produksi dan pendapatan masyarakat (pemberdayaan
          masyarakat),

      b. Menggerakan seluruh stakeholders  ( Pemerintah, masyarakat termasuk LSM

          Organisasi Profesi, sosial, massa dan pelaku usaha ) untuk memenuhi hak
          atas pangan masyarakat rawan pangan dan gizi serta masyarakat miskin.

  7.  Guna mengoperasionalkan kebijakan tersebut, dtempuh 12 Rencana Aksi 
       yang meliputi ; 
       ( 1).    Meningkatkan Ketersediaan Pangan.

       ( 2).    Menata Pertanahan dan Tata Ruang Wilayah. 

       ( 3).    Mengembangkan Cadangan Pangan Pemerintah dan Masyarakat.

       ( 4).    Mengembangkan Sistem Distribusi Pangan yang adil dan efisien.

       ( 5).    Menjaga Stabilitas Harga Pangan.

       ( 6).    Meningkatkan Aksesbilitas  Rumah Tangga terhadap Pangan.

       ( 7).    Melakukan Diversifikasi Pangan.

       ( 8).    Meningkatkan Mutu dan Keamanan Pangan.

       ( 9).    Mencegah dan Menangani Keadaan Rawan Pangan dan Gizi.

      (10).    Memfasilitasi Penelitian dan Pengembangan.

      (11).    Meningkatkan Peran serta Masyarakat.

      (12).    Mengembangkan Sumber Daya Manusia.

  8. Undang-Undang Nomor 07 Tahun 1996 tentang Pangan  menyatakan bahwa ;
      “Perwujudan ketahanan pangan merupakan tanggung jawab  Pemerintah bersa

      ma Masyarakat”. Pemerintah menyusun norma, standar, prosedur, monitoring,
      evaluasi, supervisi, fasilitasi dan urusan pemerintah di bidang ketahanan pa
      ngan dengan eksternalitas nasional. Sedangkan Pemerintah Propinsi menye
      lenggarakan pengaturan dan urusan-urusan pemerintahan di bidang ketahanan
      pangan dengan eksternalitas regional (lintas Kabupaten) dan Pemerintah Kabu

      paten/Kota menyelenggarakan pengaturan dan  urusan-urusan pemerintahan di
      bidang ketahanan pangan dengan eksternalitas lokal (Kabupaten/Kota).

 9. Sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 68 Tahun 2002, masyarakat memi
     liki kesempatan yang seluas-luasnya dalam mewujudkan ketahanan   pangan se
     perti dalam kegiatan : (1). Produksi, perdagangan, distribusi dan konsumsi     pa
     ngan; (2). Menyenggarkan Cadangan Pangan Masyarakat; (3). Melakukan
     pencegahan dan penanggulangan masalah pangan.
10.Perwujudan ketahanan pangan mencakup berbagai aspek, baik lintas pelaku (
     produsen-konsumen), lintas sektor ( sumber daya alam dan air, pertanian/peri
     kanan/kehutanan/industri/perdagangan,  sektor jasa dan keuangan) dan lintas 

     wilayah (setiap wilayah memiliki keunggulan masing-masing), oleh karena itu
     menuntut bekerjanya seluruh stakeholders secara integratif dan sinergik.
     Dalam PP No. 68/2002 disebutkan bahwa perumusan kebijakan serta pengenda

     lian dan evaluasi ketahanan pangan nasional, dilakukan dengan kerjasama

     Dewan Ketahanan Pangan.

11.Guna mengopimalkan peran Dewan Ketahanan Pangan, perlu dilakukan bebera
     pa hal, seperti penyempurnaan Keputusan Presiden Nomor 132 /2001.

12.Disamping itu, sebagai wadah koordinasi, peran Dewan Ketahanan Panga perlu
      dimantapkan dalam hal ; (1) Merumuskan kebijakan Ketahanan Pangan; (2).
      Koordinasi Perumuan Kebijakan Strategis; (3). Koordinasi  Penanganan Kera
      wanan Pangan dan Gizi;(4). Membangun komitmen daerah melalui Sidang

      Regional dan Konferensi Dewan Ketahanan Pangan.
                                                                                                                                                            13. Kantor Ketahanan Pangan Kabupaten Karanganyar dibentuk berdasarkan 

      Perda Kabupaten Karanganyar Nomor 10 Tahun 2001 tentang Organisasi

      dan Tata Kerja Lembaga Teknis Daerah Kabupaten Karanganyar.

      Adapun Landasan Operasional Kantor Ketahanan Pangan Kabupaten Ka

      ranganyar adalah :
a. Undang-Undang No. 32 Tahun 2004 tentang Pemerintah Daerah.
b. Undang-Undang No. 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan Pusat dan Daerah.

c. Undang-Undang No. 7 Tahun 1996 yang diperbaharui denag PP No. 68 Tahun 2002 tentang Ketahanan Pangan.

d. Undang-Undang No. 25 Tahun 2000 tentang Propenas Tahun 2000 – 2004.
e. Keputusan Presiden RI No. 132 Tahun 2001 tentang Dewan Ketahanan Pangan.

f. Peraturan Bupati Karanganyar Nomor 08 Tahun 2010 tentang Perubahan Penjabaran Anggaran Pendapatan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2010.

Kantor Ketahanan Pangan Kabupaten Karanganyar adalah unsur Pelaksana Pemerintah Daerah di Bidang Ketahanan Pangan yang dipimpin oleh seorang Kepala Kantor yang berada dibawah dan bertanggung jawab kepada Bupati.

                  Susunan Organisasi dan Tata Kerja Kantor Ketahanan Pangan sesuai Peraturan Bupati Karanganyar No. 11 Tahun 2009 terdiri dari : Kepala Kantor, Sub. Bagian Tata Usaha, Seksi Ketersediaan dan Distribusi Pangan Seksi Keamanan Pangan, Seksi Konsumsi dan Penganekaragaman Pangan.

                  Tugas Pokok Kantor Ketahanan Pangan Kabupaten Karanganyar adalah membantu Bupati dalam menyelenggarakan Pemerintahan Daerah di bidang ketahanan pangan disamping itu juga mempunyai fungsi perumusan kebijakan teknis, pelayanan dan penunjang, pengkoordinasian penyelenggaraan pemerintahan daerah dibidang ketahanan pangan yang meliputi : ketersediaan dan distribusi pangan, keamanan pangan, konsumsi dan penganekaragaman pangan serta ketatausahaan dan tugas lain yang diberikan oleh bupati sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya. 

                   Lingkungan strategis Kantor Ketahanan Pangan memperhatikan faktor-faktor pendukung pembangunan ketahanan pangan yaitu kekuatan, kelemahan, peluang, ancaman.
                   Visi Kantor Ketahanan Pangan Kabupaten Karanganyar adalah:” Sebagai lembaga yang handal dan profesional dalam memantapkan ketahanan pangan masyarakat yang berbasis sumber daya lokal menuju Karanganyar sejahtera”.

Misi Kantor Ketahanan Pangan Kabupaten adalah :

a. Menyelanggarakan fasilitas dan pembinaan dan ketersediaan, distribusi,  keamanan dan konsumsi pangan.

b. Mendorong dan menfasilitasi peran serta masyarakat dalam mendorong upaya meningkatkan ketahanan pangan pada tingkatan keluarga, lokal, daerah sesuai dengan sumber daya dan budaya lokal.

c. Menyelenggarakan fasilitas dan pembinaan kualitas pengkajian pengembangan, pemantuan dan perumusan kebijakan yang menyangkut aspek ketersediaan pangan dan cadangan pangan, distribusi dan harga pangan strategis, kewaspadaan pangan dan gizi serta upaya penganekaragaman konsumsi pangan.

d. Menciptakan hubungan dan koordinasi yang harmonis dengan lembaga terkait, baik didalam dan diluar Dewan Ketahanan Pangan dalam kegiatan perencanaan, implementasi pemantuan dan evaluasi kebijakan ketahanan pangan.

e. Menjadikan Karanganyar sebagai daerah pertanian yang berwawasan agro bisnis agro industri dengan mengembangkan produk unggulan, andalan dan potensial yang kompetitif.

            Pelaksanaan Program dan Kegiatan Tahun Anggaran 2010 Kantor Ketahanan Pangan Kabupaten Karanganyar memperoleh dukungan dana yang bersumber dari APBD Kabupaten Karanganyar, APBD Propinsi Jawa Tengah dan APBN  dengan alokasi dana sebagai berikut :

- APBD Kabupaten Karanganyar sejumlah
: Rp. 1.789.114.000


- APBD Propinsi Jawa Tengah sejumlah
: Rp.
       58.425.000

- APBN  sejumlah
: Rp. 
    397,500.000

Total
: Rp
. 2.245.039.000
            Rencana Kinerja Kantor Ketahanan  Pangan Kabupaten Karanganyar pada Tahun Anggaran 2010 dari Sumber dana APBD Kabupaten sesuai dengan Peraturan Bupati Karanganyar Nomor 08 Tahun 2010 tentang Perubahan Penjabaran Anggaran Pendapatan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2010 dan  kegiatan yang didukung dari sumber dana APBN serta APBD Propinsi Jawa Tengah adalah sebagaimana terlampir.
     Karanganyar,                   2011

KEPALA KANTOR KETAHANAN PANGAN

KABUPATEN KARANGANYAR

Drs. EDY YUSWORO, MM.

Pembina

NIP. 19590805 198003 1006

BAB I

GAMBARAN UMUM DAERAH

A. KONDISI UMUM DAERAH MASA KINI
Secara geografi, wilayah Kabupaten Karanganyar di sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten Sukoharjo dan Wonogiri, di sebelah barat berbatasan dengan Kota Surakarta dan Kabupaten Boyolali, di sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten Sragen, serta di sebelah timur berbatasan dengan Propinsi Jawa Timur.

Kabupaten Karanganyar terdiri dari 17 kecamatan, 177 desa/kelurahan dan 1091 dusun, dengan jumlah penduduk 851.336 jiwa (421.717 jiwa laki-laki dan 429.649 jiwa perempuan).

Kemiskinan merupakan kondisi yang multidimensi. Pengentasan kemiskinan tidak dapat dilakukan dengan strategi tunggal. Secara nasional mulai tahun 2008, upaya penanggulangan kemiskinan di kelompokkan ke dalam 3 (tiga) kluster antara lain:

1. Bantuan dan perlindungan sosial dengan instrumennya antara lain: Beras untuk Rakyat Miskin (Raskin), Jaminan Kesehatan Masyarakat (Jamkesmas), Bantuan Langsung Tunai (BLT), Bantuan Operasional Sekolah (BOS).

2. Pemberdayaan masyarakat dengan instrumennya Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) antara lain PNPM Mandiri Pedesaan dan PNPM Mandiri Perkotaan serta PUAP (Pengembangan Usaha Agribisnis Pedesaan).

3. Penguatan Usaha Menengah Kecil dan Mikro (UMKM) dengan instrumennya Kredit Usaha Rakyat (KUR).

Pemerintah Kabupaten Karanganyar akan mengakomodasikan strategi penanggulangan kemiskinan tersebut dan perencanaan pembangunannya.

B. KONDISI YANG DIINGINKAN dan PROYEKSI KEDEPAN
Guna mengefektifkan upaya penanggulangan kemiskinan, pemerintah telah menetapkan Peraturan Presiden Nomor 54 Tahun 2005 tentang Tim Koordinasi Penanggulangan Kemiskinan (TKPK) hingga level daerah. Tantangan yang dihadapi adalah mengkoordinasikan berbagai aspek meliputi: (1) Aspek pendataan; (2) Aspek Program; (3) Aspek Pendanaan; (4) Aspek Kelembagaan. Beberapa hal yang perlu mendapat perhatian dalam upaya penanggulangan kemiskinan antara lain kurang validnya data rumah tangga miskin sebagai sasaran program dan belum sinkronnya berbagai program penanggulangan kemiskinan lintas sektor.

Misi ke-3 (tiga) Kabupaten Karanganyar, “Mewujudkan kesejahteraan rakyat melalui keseimbangan pertumbuhan ekonomi dan pemerataan pembangunan yang bertumpu pada kemandirian, peningkatan kualitas SDM dan penyetaraan gender”. Urusan yang terkait untuk mewujudkan misi dan tujuan tersebut di atas adalah: (1) Ketahanan Pangan; (2) Pendidikan; (3) Kepemudaan dan Olah Raga; (4) Kesehatan; (5) Sosial; (6) Ketenagakerjaan dan Transmigrasi; (7) KB dan KS; (8) Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak; (9) Perdagangan; (10) Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah; (11) Pertanian; (12) Lingkungan Hidup; (13) Pariwisata; (14) Perhubungan; (15) Pemberdayaan Masyarakat Desa; (16) Perencanaan Pembangunan; (17) Pekerjaan Umum; (18) Penataan Ruang; (19) Pertanahan; (20) Perumahan; (21) Penanaman modal; dan (22) Perpustakaan.

Indikator yang digunakan untuk mengidentifikasi terwujudnya kesejahteraan masyarakat meliputi indikator bidang pendidikan, kesehatan, tenaga kerja, pemberdayaan dunia usaha, perumahan dan pemukiman.

Peningkatan pertumbuhan ekonomi, kesempatan kerja dan kemampuan keuangan daerah itu pada akhirnya dapat menurunkan presentasi tingkat kemiskinan dari sebesar 17,07 persen pada tahun 2008 menjadi sebesar 7,00 persen pada tahun 2013.

Tingkat kesejahteraan masyarakat juga dapat diidentifikasi dengan semakin tertatanya lingkungan hidup masyarakat. Lahan produktif dipertahankan jangan sampai menurun dari tahun ke tahun.

C. PRIORITAS DAERAH

                  Prioritas pembangunan Kabupaten Karanganyar adalah industri, pertanian, dan pariwisata (Intanpari). Atas dasar permasalahan, situasi dan kondisi masyarakat Kabupaten Karanganyar, maka pada tahun 2011, prioritas pembangunan diarahkan untuk meningkatkan hal-hal sebagai berikut:

1. Peningkatan penanggulangan kemiskinan.

2. Pemulihan ekonomi dan peningkatan kesempatan usaha berbasis ekonomi kerakyatan (Koperasi dan UKM, Perindustrian, Energi dan Sumber Daya Mineral, Pariwisata, Perhubungan, Ketenagakerjaan, Penanaman Modal, Perdagangan dan Pengembangan Dunia Usaha).

3. Peningkatan pelayanan dan kualitas bidang pendidikan.

4. Peningkatan pelayanan dan kualitas bidang kesehatan.

5. Revitalisai pertanian (pertanian, perkebunan dan kehutanan).

6. Peningkatan sarana dan prasarana umum daerah (infrastruktur, pelayanan dan kualitas bidang perpustakaan).

7. Pelestarian alam (lingkungan hidup) dan penanganan bencana alam.

8. Peningkatan penyelenggaraan pemerintahan yang efektif dan efisien sesuai dengan prinsip Good Governance.

9. Peningkatan kapasitas hukum dan stabilitas keamanan di lingkungan masyarakat.

Adapun skala prioritas pembangunan bidang ketahanan pangan yang dilaksanakan oleh Kantor Ketahanan Pangan Kabupaten Karanganyar selama tahun 2010, terlampir pada Lampiran 01.
                                          BAB II
DESKRIPSI KANTOR KETAHANAN PANGAN
TAHUN 2011
(A). VISI dan MISI

              Visi Kantor Ketahanan Pangan Kabupaten Karanganyar yaitu: “Sebagai lembaga yang handal dan profesional dalam memantapkan ketahanan pangan masyarakat yang berbasis sumber daya lokal menuju Karanganyar sejahtera”.
              Misi Kantor Ketahanan Pangan Kabupaten Karanganyar adalah merupakan serangkaian tindakan yang lebih nyata atau sesuatu yang harus diemban untuk mencapai visi. Oleh karena itu dengan mengacu pada visi tersebut, maka disusunlah suatu misi sebagai berikut:

1. Menyelenggarakan fasilitas dan pembinaan dan ketersediaan, cadangan distribusi dan konsumsi pangan.

2. Mendorong dan memfasilitasi peran serta masyarakat dalam upaya meningkatkan ketahanan pangan. Pada tingkatan keluarga, lokal, daerah, sesuai dengan sumber daya dan budaya lokal.

3. Menyelenggarakan fasilitasi dan pembinaan kualitas pengkajian, pengembangan, pemantauan dan perumusan kebijakan yang menyangkut aspek ketersediaan pangan dan cadangan pangan, distribusi dan harga pangan strategis, kewaspadaan  pangan dan gizi serta penganekaragaman konsumsi.

4. Menciptakan hubungan dan koordinasi yang harmonis dengan lembaga terkait, baik di dalam dan di luar Dewan Ketahanan Pangan dalam kegiatan perencanaan, implementasi pemantauan dan evaluasi kebijakan ketahanan pangan.

5. Menjadikan Karanganyar sebagai daerah pertanian yang berwawasan agrobisnis dan agroindustri dengan mengembangkan produk unggulan, andalan dan potensial yang kompetitif.

(B). TUGAS POKOK DAN FUNGSI

                    Kantor Ketahanan Pangan Kabupaten Karanganyar mempunyai tugas pokok membantu Bupati Karanganyar dalam menyelenggarakan Pemerintah Daerah di bidang Ketahanan Pangan (Perbup. Karanganyar Nomor 11 Tahun 2009 pasal 3). dengan uraian tugas pokok sebagai berikut:
1. Perumusan kebijakan teknis di bidang ketahanan pangan.

2. Pemberian dukungan atas penyelenggaraan pemerintah daerah di bidang ketahanan pangan yang meliputi ketersediaan dan distribusi pangan, konsumsi, dan penganekaragaman pangan, keamanan pangan serta ketatausahaan.

3. Pembinaan dan pelaksanaan tugas pemberian pelayanan di bidang ketahanan pangan.

4. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Bupati sesuai dengan tugas dan fungsinya.

Guna menyelenggarakan tugas pokok tersebut Kantor Ketahanan Pangan Kabupaten Karanganyar mempunyai fungsi sebagai berikut:

1. Perumusan kebijakan teknis di bidang ketahanan pangan.

2. Pelayanan dan penunjang dalam menyelenggarakan pemerintah daerah di bidang ketahanan pangan.

3. Pengkoordinasian penyelenggaraan pemerintah daerah di bidang ketahanan pangan.

4. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Bupati sesuai dengan tugas dan fungsinya 
(C). STRUKTUR ORGANISASI

                   Berdasarkan Peraturan Bupati Karanganyar Nomor 11 Tahun 2009 tentang Uraian Tugas dan Fungsi Jabatan Struktural pada Kantor Ketahanan Pangan Kabupaten Karanganyar terdiri dari 1 (satu) Kepala Kantor, 1 (satu) Sub Bagian Tata Usaha dan 3 (tiga) Seksi yaitu: Seksi Ketersediaan dan Distribusi Pangan, Seksi Konsumsi dan Penganekaragaman Pangan serta Seksi Keamanan Pangan. Struktur

Organisasi Kantor Ketahanan Pangan Kabupaten Karanganyar, terlampir.
(D). SUSUNAN KEPEGAWAIAN dan  PERLENGKAPAN
1. Susunan Kepegawaian

Kondisi aparatur atau pegawai di lingkungan Kantor Ketahanan Pangan Kabupaten Karanganyar, sebaga berikut :

1. Kepala Kantor 



: Drs. Edy Yusworo, MM

2. Kepala Sub Bagian Tata Usaha 


: Drh. Isman Hadi 

3. Kepala Seksi Ketersediaan dan Distribusi Pangan : Ir. Adolfus Jose Bau 

4. Kepala Seksi Konsumsi dan Penganekaragaman 

Pangan 





: Dewi Rahayu WS, SP, MM 

5. Kepala Seksi  Keamanan Pangan 


: Ir. Suwarno, MM 

    Adapun jumlah pegawai berdasarkan pangkat, golongan, eselon serta pendidikan formal per tahun 2010 adalah sebagai berikut:                                                                                                                                         
Tabel 1.1
Jumlah Pegawai Kantor Ketahanan Pangan Kabupaten Karanganyar

Berdasarkan Pendidikan dan Golongan
	          Golongan
Pendidikan
	CNPS
	Gol I
	Gol II
	Gol III
	Gol IV
	Jumlah

	SLTP
	-
	-
	1
	-
	-
	1

	SLTA
	1
	-
	2
	5
	-
	8

	Sarjana Muda / DIII
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	Sarjana
	1
	-
	-
	11
	1
	13

	Program S2
	-
	-
	-
	1
	2
	3

	Jumlah
	2
	
	3
	17
	3
	25


        Tabel 1.2

Jumlah Pegawai Kantor Ketahanan Pangan Kabupaten Karanganyar

Berdasarkan Pangkat dan Eselon
	                                 Eselon
Pangkat
	III a
	IV a
	Staf
	Jumlah

	Pembina (IV a)
	1
	2
	-
	3

	Penata Tk. I (III d)
	-
	2
	3
	5

	Penata (III c)
	-
	-
	-
	-

	Penata Muda (III b)
	-
	-
	7
	7

	Penata Muda (III a)
	-
	-
	4
	4

	CPNS (III a)
	
	
	1
	1

	Pengatur Tk. I (II d)
	-
	-
	2
	2

	Pengatur (II c)
	-
	-
	1
	1

	PengaturMudaTk.I  (IIb)
	-
	-
	-
	-

	Pengatur Muda (II a)
	-
	-
	1
	1

	CPNS (IIa)
	
	
	1
	1

	Jumlah
	1
	4
	20
	25


2. Perlengkapan

Guna mendukung kegiatan operasional pembinaan pengembangan dan peningkatan di bidang Ketahanan Pangan di Kabupaten Karanganyar, Kantor Ketahanan Pangan dilengkapi dengan sarana dan prasarana kerja yang telah diinventarisasi sampai sekarang sebagai berikut:                               
                                      Tabel 2.1
                   Inventarisasi Sarana dan Prasarana
Kantor Ketahanan Pangan Kabupaten Karanganyar

	No.
	Jenis Barang
	Satuan
	Jumlah

	A.
	Gedung:
	
	

	1
	Tanah
	m2
	1000

	2
	Bangunan
	m2
	  364

	B.
	Sarana Transportasi:
	
	

	1
	Kendaraan Roda 4
	Buah
	     2

	2
	Kendaraan Roda 2
	Buah
	    6

	C.
	Mebeler:
	
	

	1
	Meja Kerja
	Buah
	 38

	2
	Kursi Kerja
	Buah
	 36 

	3
	Meja Rapat
	Buah
	   2

	4
	Kursi Rapat
	Buah
	 72

	5
	Kursi Putar
	Buah
	  3

	6
	Meja Tamu
	Set
	  1

	7
	Almari Besi
	Buah
	  1

	8
	Almari Kayu
	Buah
	  1

	9
	Almari Kaca
	Buah
	  1

	10
	Filling Kabinet
	Buah
	  4

	D.
	Peralatan kantor:
	
	

	1
	Komputer
	Unit
	  6

	2
	Laptop
	Unit
	  3

	3
	Printer
	Unit
	  4

	4
	Mesin ketik
	Buah
	  8

	E.
	Perlengkapan Kantor:
	
	

	1
	Telepon
	Unit
	  1

	2
	Faximile
	Buah
	  1

	3
	Wireless Ampli
	Unit
	  1

	4
	Over Head Projector
	Unit
	  1

	5
	Handy Cam
	Unit
	  1

	6
	Jam Dinding
	Buah
	  2


(E). STRATEGI dan ARAH KEBIJAKAN DAERAH 
                Strategi dan arah kebijakan daerah bidang ketahanan pangan Kabupaten         Karanganyar (baik kebijakan umum maupun teknis), terlampir pada Lampiran 01.
1.   Lingkungan Strategis

Keberadaan Kantor Ketahanan Pangan Kabupaten Karanganyar            diharapkan mampu mewujudkan Ketahanan Pangan di Kabupaten Karanganyar sesuai dengan visi dan pelaksanaannya dijabarkan melalui misi. Strategi yang akan ditempuh dalam pembangunan Ketahanan Pangan adalah :
1. Pengembangan kapasitas produksi lokal

2. Peningkatan keberdayaan dan partisipasi masyarakat

3. Pengembangan dan peningkatan intensitas jaringan kerjasama lintas pelaku, lintas wilayah dan lintas waktu

4. Pengembangan agrobisnis pangan yang berdaya saing, berkerakyatan, berkelanjutan dan terdesentralisasi.

5. Peningkatan efektivitas dan kualitas kinerja
Lingkungan strategi yang mendukung Pembangunan Ketahanan Pangan    di Kabupaten Karanganyar sebagai berikut :

a. Kekuatan :
1. Adanya nilai-nilai kebersamaan, kejujuran, keterbukaan, akuntabel (bertanggung jawab) dari para pelaku Ketahanan Pangan.

2. Potensi pertanian dan produktivitas komoditi pangan di atas rata-rata.

3. Tersedianya sarana produksi yang cukup dengan harga yang terjangkau oleh petani.

4. Sarana dan prasarana distribusi yang memadai.

b. Kelemahan :
5. Kurangnya sosialisasi program pembangunan ketahanan pangan.

6. Kelembagaan ketahanan pangan masih sangat kurang, baik dalam jumlah maupun mutunya.
c. Peluang :
7. Adanya keinginan setiap manusia untuk memenuhi kebutuhan pangan, karena pangan merupakan kebutuhan yang sangat esensial bagi setiap manusia.

8. Masih banyak orang yang belum mampu mandiri dalam mencukupi pangan.
                d.   Ancaman :

                  9.  Belum semua aparat pemerintah faham terhadap manfaat pem

                       bangunan ketahanan pangan.   

                10.  Adanya ekonomi dan politik dalam bidang pangan.
2.        Tujuan
Ada beberapa tujuan Kantor Ketahanan Pangan Kabupaten Karanganyar yang antara lain :

a. Mengembangkan Sistem Ketahanan Pangan Daerah (pedesaan) yang tangguh melalui sistem ketersediaan, distribusi dan konsumsi secara sinergis.

b. Meningkatkan ketersediaan dan cadangan pangan dalam jumlah, mutu dan keragaman yang cukup di seluruh wilayah Kabupaten Karanganyar.

c. Meningkatkan keberdayaan dan kemandirian masyarakat dalam mewujudkan ketahanan pangan yang berkelanjutan, berbasis pada sumber daya, kelembagaan dan budaya lokal.

d. Meningkatkan kewaspadaan pangan masyarakat agar dapat mengantisipasi secara dini masalah kerawanan pangan di Kabupaten Karanganyar.

e. Meningkatkan penganekaragaman konsumsi melalui pengembangan pangan lokal dan produk-produk pangan olahan guna meningkatkan kualitas konsumsi pangan dan sekaligus mendorong penurunan konsumsi beras per kapita.

f. Meningkatkan kemampuan membangun sistem distribusi pangan untuk menunjang penyebaran dan tingkat harga pangan yang terjangkau oleh daya beli masyarakat.

g. Mengembangkan kemitraan usaha para pelaku agribisnis pangan Kabupaten Karanganyar. 

3.  Sasaran
   Sasaran program ketahanan pangan tahun 2010 adalah sebagai berikut :
           a)   Meningkatkan produksi pangan yang berbasis pada sumber daya  lokal
                 yang secara spesifik masing-masing sub sektor dibidang pertanian.             
            b)   Mempertahankan standar kecukupan ketersediaan energi per kapita
                  minimal 2.500 kilo kalori/hari dan ketersediaan protein minimal 55 gram
                  /kapita/hari dengan proporsi perkiraan hewani 25 %.
            c)   Meningkatkan kemampuan pengelolaan cadangan pangan masyarakat.
            d)   Stabilnya harga bahan pangan pokok antar waktu serta meningkatnya
                 daya beli masyarakat terhadap pangan.

            e)  Menurunnya tingkat kerawanan pangan yang digambarkan dengan :
                 (1). Terdeteksinya indikator kerawanan secara dini dengan mengopti
                        malkan fungsi Sistem Kewaspadaan Pangan Gizi (SKPG) sehingga
                        mempercepat penanggulangan kerawanan pangan.

                 (2). Meningkatnya pemahaman masyarakat produsen dan perdagangan
                        produk pangan dalam sistem jaminan mutu pangan skala keluarga.
 (3). Meningkatnya konsumsi masyarakat dan pemerintah dalam meman
                        faatkan pangan lokal non beras.

                 (4). Meningkatkan pemberdayaan masyarakat petani dalam mengakses
                        permodalan, teknologi dan pemasaran.
                 (5). Meningkatnya kemandirian masyarakat dalam pemantapan ketahan
                        nan pangan dicirikan oleh  :
                        a). Meningkatnya produktivitas tenaga kerja dan tingkat manajerial
                             masyarakat.
                        b). Meningkatnya pemahaman dan motivasi aparat pemerintah   da

                             lam membina ketahanan pangan.

                        c). Meningkatnya eksis masyarakat pada tekonologi permodalan dan 
                             pemasaran hasil, sehingga mampu meningkatkan produktivitas 

                             usaha tani.
 4.      Kebijakan Operasional
Kebijakan operasional yang dilakukan Kantor Ketahanan Pangan adalah berperan memfasilitasi terciptanya kondisi yang kondusif bagi masyarakat  dan swasta untuk berkiprah dalam pembangunan ketahanan pangan. Upaya untuk menciptakan kondisi tersebut dapat :
a. Peningkatan kapasitas produksi pangan melalui pengembangan sistem dan usaha agribisnis yang berbasisi pada komoditas pertanian bahan pangan.

b. Mengoptimalkan sumber daya alam yang ada, penangganan teknologi pengembangan manajemen, pengembangan prasarana untuk menghasilkan produk pangan yang dapat bersaing di pasaran.

c. Penanganan simpul-simpul dalam pelayanan publik seperti penetapan standar mutu, informasi pasar, iptek, transportasi, permodalan, diklat. Kemitraan usaha, penumbuhan dan pembinaan lembaga cadangan pangan, pengelolaan pangan dan gizi masyarakat, perlindungan masyarakat dari akibat mengkonsumsi pangan.

d. Meningkatkan kemandirian dan keberdayaan masyarakat agar mampu dan mandiri dalam mengenali potensinya, mengenai adanya peluang, mampu mengambil keputusan yang terbaik untuk mengembangkan usahanya.
5.         Program
Untuk mencapai sasaran pembangunan ketahanan pangan ada 5    Program yaitu :

1. Program Kerja Pelayanan Administrasi Perkantoran.

2. Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur

3. Program Peningkatan Pengembangan Sistem Pelaporan Capaian Kinerja dan Keuangan




4. Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Aparatur.
5. Program Peningkatan Ketahanan Pangan

6.         Penetapan  Kinerja Tahun Anggaran 2010 

Kantor Ketahanan Pangan Kabupaten Karanganyar Tahun 2010
 pelaksanaan kegiatan di dukung dari 3 (tiga) sumber anggaran yaitu :

1. Anggaran Pendapatan Belanja Daerah (APBD) Kabupaten Karanganyar Tahun 2010.

2. Anggaran Pendapatan Belanja Daerah Propinsi Jawa Tengah Tahun 2010.

3. Anggaran Pendapatan Belanja Negara (APBN) Tahun 2010.

Alokasi Dana APBD Kabupaten Karanganyar terdiri dari Belanja Tidak
 Langsung dan Belanja Langsung, serta PAD dengan jumlah dana yang

 tersedia adalah Rp. 1.789.114.000,-

 Adapun Penetapan Kinerja Kantor Ketahanan Pangan Kabupaten
 Karanganyar Sumber Dana APBD Kabupaten Karanganyar Tahun 2010

 adalah sebagaimana terlampir.
                   Kegiatan yang didukung APBD Provinsi Jawa Tengah dengan jumlah dana yang tersedia adalah Rp. 58.425.000,-. Sedangkan untuk kegiatan yang didukung dari Sumber Dana APBN dengan jumlah dana yang tersedia adalah Rp. 397.500.000,-
 7.       Penetapan  Kinerja TA. 2011 dan Rencana Kerja TA. 2012.

           Penetapan Kinerja Kantor Ketahanan Pangan Kabupaten  Karanganyar  TA.
           2011 terlampir pada Lampiran 03 dan Rencana Kinerja Kantor Ketahanan
           Pangan Kabupaten Karanganyar TA. 2012 terlampir pada Lampiran 06. 
(F). AKUNTABILITAS  KEUANGAN

Pada Tahun Anggaran 2010 Kantor Ketahanan Pangan Kabupaten Karanganyar, untuk mendukung operasional,  kantor mendapat alokasi dana dari 3 sumber dana, dengan perincian sebagai berikut :

	No.
	Sumber Dana
	Jenis Kegiatan
	Rencana
Biaya (Rp)
	Realisasi Biaya
(Rp)

	1.
	APBD Kabupaten Karanganyar
	-Belanja tidak langsung

- Belanja langsung
-PAD
	1.015.361.000
753.695.000

20.058.000
	1.015.361.000
753.695.000

20.058.000

	
	
	Jumlah
	1.789.114.000
	1.789.114.000

	2.
	APBN 
	- Pengembangan Desa 
  Mandiri Pangan

-Diversifikasi Pangan

-Peningkatan Kesejahte

 raan Petani 
	256.500.000
116.000.000

25.000.000
	256.500.000
116.000.000

25.000.000

	
	
	Jumlah
	397.500.000
	397.500.000

	3.
	APBD Propinsi Jawa Tengah
	-Operasional Penguatan
   L-DPM
	58.425.000

	58.425.000


	
	
	Jumlah
	58.425.000
	58.425.000

	
	
	Total Anggaran
	2.245.039.000
	2.245.039.000


Adapun program dan kegiatan Kantor Ketahanan Pangan Kabupaten Karanganyar tahun anggaran 2010 dan tahun anggaran 2011 terlampir pada Lampiran 02.
BAB III
URAIAN HASIL PENGUKURAN,

EVALUASI dan  ANALISA AKUNTABILITAS KINERJA TA. 2010
Kantor Ketahanan Pangan Kabupaten Karanganyar sesuai tugas pokok dan fungsinya pada Tahun Anggaran 2010 telah melaksanakan kegiatan-kegiatan sebagai penjabaran renstra untuk menuju visi kantor, yang secara bertahap diwujudkan dalam misi melalui Program Kerja Tahunan.

Program kerja Kantor Ketahanan Pangan Kabupaten Karanganyar ada 2 yaitu program pemantapan kondisi dan program pemberdayaan masyarakat dalam ketahanan pangan masyarakat untuk mendukung kegiatan kantor pada Tahun Anggaran 2010 memperoleh 3 sumber dana yaitu sumber dana APBD Kabupaten, APBD Propinsi Jawa Tengah dan APBN .

Kegiatan-kegiatan yang didukung dari APBD Kabupaten Karanganyar ada 5 Program dengan 23 Kegiatan, yaitu :

1),  Program Pelayanan Administrasi Perkantoran, dengan kegiatan 
      1.   Penyediaan jasa surat menyurat dengan tingkat pencapaian 100 %

      2.  Penyediaan jasa komunikasi, sumber daya air dan listrik dengan tingkat                 
pencapaian 100 %

     3.   Penyediaan jasa administrasi keuangan dengan tingkat pencapaian 100 %

4    Penyediaan jasa kebersihan kantor dengan tingkat pencapaian 100 %

5.   Penyediaan barang cetakan dengan tingkat pencapaian 100 %

6.   Penyediaan instalasi listrik/penerangan bangunan listrik dengan tingkat 
.     pencapaian 100 %

7.   Penyediaan Peralatan dan Perlengkapan Kantor, dengn pencapaian 100%.
8.   Penyediaan peralatan rumah tangga dengan tingkat pencapaian 100 %

      9.   Penyediaan bahan bacaan dan perundang-undangan dengan tingkat 
            pencapaian 100 %

     10.  Penyediaan makanan dan minuman dengan tingkat pencapaian 100 %

      11. Rapat-rapat koordinasi dan konsultasi dengan tingkat pencapaian 100 %

2).  Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur, dengan kegiatan :

12. Pemeliharaan rutin/berkala gedung kantor dengan tingkat pencapaian 100 %

13. Pemeliharaan rutin/berkala kendaraan dinas dengan tingkat pencapaian 
      100 %

      14. Rehabilitasi sedang/berat gedung kantor dengan tingkat pencapaian 100%

3). Program Peningkatan Pengembangan Sistem Pelaporan Capaian Kinerja dan                  
     Keuangan, dengan kegiatan :

15. Penyusunan Laporan Capaian Kinerja dan Ikhtisar Realisasi Kinerja SKPD
       dengan tingkat pencapaian 100 %.             
4). Program Peningkatan Kesejahteraan Petani, dengan kegiatan :

16. Peningkatan kemampuan lembaga tani dengan tingkat pencapaian 100 %.

5). Program Peningkatan Ketahanan Pangan, dengan kegiatan :

17. Monitoring dan evaluasi pemberdayaan masyarakat miskin dengan tingkat 
      pencapaian 100 %

18. Pemberdayaan keluarga rawan pangan dan gizi dan bantuan pemberdayaan 
       keluarga rawan pangan dan gizi dengan tingkat pencapaian 100 %.
19. Analisis rasio jumlah penduduk terhadap kebutuhan pangan (NBM) dengan 
      tingkat pencapaian 100 %.
20 .Pengembangan desa mandiri pangan dengan tingkat pencapaian 100 %

21. Operasional Dewan Ketahanan Pangan dengan tingkat pencapaian 100 % 

22. Pembinaan kelompok tani dengan tingkat pencapaian 100 %

23. Lomba cipta menu pangan khas Kabupaten Karanganyar dengan tingkat 
       pencapaian 100 %.

           Sedangkan kegiatan yang didukung dari sumber dana APBD Propinsi Jawa
           Tengah dan APBN  dengan tingkat pencapaian 100 %.

                                                                  BAB IV

                                                               PENUTUP

Pembangunan di bidang ketahanan pangan yang terencana dan terkendali merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan pencapaian tujuan dan sasaran yang diinginkan. Perencanaan pembangunan merupakan tahapan yang harus dilalui guna menyusun kerangka acuan bagi pelaku pembangunan, melalui proses penentuan kebijakan strategis yang mengarah pada upaya penyelesaian masalah, hambatan dan tantangan yang ada secara efisien, efektif, dan akurat sehingga dapat meningkatkan kinerja Kantor Ketahanan Pangan Kabupaten Karanganyar.

 Oleh karena itu, maka disusunlah dokumentasi Profil  yang menjabarkan potret daerah, program, proyeksi dan kegiatan yang akan dilaksanakan oleh Kantor Ketahanan Pangan Kabupaten Karanganyar dalam Tahun 2010 dan Tahun yang akan datang secara bertahap. Diharapkan Laporan Pelaksanaan Tugas ini merupakan alat ukur bagi pencapaian kinerja Kantor Ketahanan Pangan Kabupaten Karanganyar dan dapat dijadikan arah untuk menyelenggarakan pemerintahan dan pembangunan Kabupaten Karanganyar.

Keberhasilan Pelaksanaan Tugas Kantor Ketahanan Pangan Kabupaten Tahun 2010 dan Tahun yang akan datang perlu didukung semua stakeholder dan adanya kontrol baik dari pihak pemerintah sendiri, swasta maupun masyarakat sehingga visi dan misi Kantor Ketahanan Pangan Kabupaten Karanganyar dapat tercapai.

A. KESIMPULAN

     1, Pada Tahun 2010 Kantor Ketahanan Pangan Kabupaten Karanganyar telah
         melaksanakan semua program dan kegiatan yang telah direncanakan dengan
         realisasi/  tingkat pencapaian 100 %.

     2. Kantor Ketahanan Pangan Kabupaten Karanganyar perlu mendapat anggaran
          sesuai dengan RPJMD Kabupaten Karanganyar 2009 sampai dengan 2013.
     3. Kantor Ketahanan Pangan Kabupaten Karanganyar perlu berkoordinasi
         dengan Badan Ketahanan Pangan Propinsi Jawa Tengah maupun Badan
          Ketahanan Pangan Kementerian Pertanian RI, terutama permasalahan Dana
          Talangan LUEP Tahun Anggaran 2008.

     4. Berdasarkan Peraturan Bupati Karanganyar Nomor 11 Tahun 2009 tentang
          Uraian Tugas dan Fungsi Jabatan Struktural pada Kantor Ketahanan Pangan
           Kabupaten Karanganyar, maka Kantor Ketahanan Pangan Kabupaten
           Karanganyar kekurangan tenaga personil staf baik di Sub Bagian Tata
           Usaha maupun di masing masing Seksi.
B. SARAN
      1. Di Tahun 2011 dan Tahun yang akan datang, Kantor Ketahanan Pangan 
           KabupatenKaranganyar perlu mempertahankan kinerja sehingga realisasi
            program dan kegiatan dapat terealisasi 100 %.
       2. Anggaran APBD Kantor Ketahanan Pangan Kabupaten Karanganyar 
            hendaknya disesuaikan dengan RPJMD Kabupaten Karanganyar 2009
            sampai dengan 2013.

        3. Guna menuntaskan permasalahan Dana Talangan LUEP Tahun 2008,
             KantorKetahanan Pangan Kabupaten Karanganyar di tahun yang akan
              datang perlu meningkatkan koordinasi dengan Badan Ketahanan Pangan
              Propinsi Jawa Tengah dan Badan Ketahanan Pangan Kementerian
              Pertanian RI, serta kerjasama dengan Kejaksaan Negeri Karanganyar.

           4. Kantor Ketahanan Pangan Kabupaten Karanganyar perlu penambahan 
               tenaga personil staf baik di Sub Bagian Tata Usaha maupun di masing 
                masing Seksi.

Demikian Profil Kantor Ketahanan Pangan Kabupaten Karanganyar Tahun 2011 disusun dengan harapan dapat digunakan sebagai acuan kerja yang selaras dengan pembangunan dan pelaksanaan pemerintahan Kabupaten Karanganyar sesuai ketentuan peraturan yang berlaku,. serta sesuai dengan wujud , keinginan dan situasi kondisi masyarakat Kabupaten Karanganyar pada umumnya. 

PERATURAN BUPATI KARANGANYAR
NOMOR  01    TAHUN  2011
TANGGAL  20  JANUARI 2011

MATERI PAPARAN KEPALA BAGIAN ADMINISTRASI PEMBANGUNAN

PADA  ACARA SOSIALISASI  PERATURAN  BUPATI  KARANGANYAR

NOMOR   1 TAHUN 2011

A. Pembentukan Organisasi Kegiatan
1. Penanggungjawab Program.
2. Wakil Penanggungjawab Program.

3. Tim Pembina, Pengendali dan Koordinasi Kegiatan APBD.

4. Pejabat Pengelola Keuangan Daerah (PPKD)
5. Pengguna Anggaran/Kuasa Pengguna Anggaran 

6. Pengguna Barang/Jasa

7. Pejabat Pembuat Komitmen (Istilahnya disesuaikan dengan Perpres 54/2010 yaitu PPK, dulu istilah kita PPKom.)

8. Pejabat Pelaksana Teknis Kegiatan (PPTK)

9. Tim Pelaksana Pengendali dan Koordinasi Kegiatan APBD.

10. Unit Layanan Pengadaan (ULP)/Pejabat Pengadaan 
a. Keanggotaan ULP wajib ditetapkan untuk :

1) Pengadaan Barang/Pekerjaan Konstruksi/Jasa lainnya dengan nilai diatas Rp. 100.000.000,00 (seratus juta rupiah) dibawah 
Rp. 100.000.000,00 (seratus juta rupiah)  cukup dengan Pejabat Pengadaan;

2) Pengadaan Jasa Konsultansi dengan nilai diatas 
Rp. 50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah).

b. ULP/Pejabat Pengadaan wajib menyederhanakan proses kualifikasi dengan meminta penyedia mengisi formulir kualifikasi dan tidak meminta seluruh dokumen yang dipersyaratkan kecuali pada tahap pembuktian kualifikasi.
11. Panitia/Pejabat Penerima Hasil Pekerjaan
12. Tim Pemeriksa Pembangunan Pekerjaan Konstruksi

13. Pengawas Lapangan Bidang Konstruksi

14. Tim Pelaksana Kegiatan

B. Perbedaan Keppres 80 Tahun 2010 dengan Perpres 54 Tahun 2010
	NO.
	TOPIK
	KEPPRES 80/2003
	PERPRES 54/2010
	KET.

	1
	2
	3
	4
	5

	1.
	Peraturan tentang
Tatacara Pengadaan


	Tata cara pengadaan
terdapat pada Lampiran

yang merupakan bagian tak terpisahkan dari Keppres


	Tata cara pengadaan diuraikan dalam 2 set  dokumen, yaitu:
1.
Lampiran: Tata Cara Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah; dan

2. 
Standar Dokumen Pengadaan (Standard Bidding Document/ SBD).


	Tata Cara
merupakan bagian

tak terpisahkan

dari Perpres;

SBD merupakan

Peraturan Kepala

LKPP



	2.
	Perencanaan
Pengadaan


	Pembagian tanggung jawab
dalam perencanaan

pengadaan antara PA/KPA

dan PPK belum diatur

dengan jelas
	Lingkup perencanaan:
1. 
PA/KPA membuat rencana umum dan pembiayaan pengadaan;

2. 
PPK membuat rencana (teknis) pengadaan;

3. 
ULP membuat rencana pelaksanaan (pelelangan/ seleksi) pengadaan.


	

	3.
	Jenis Pengadaan 

	1.
Barang
2. Jasa Pemborongan

3. Jasa Konsultansi

4. Jasa Lainnya
	1.
Barang
2. 
Pekerjaan Konstruksi

3. 
Jasa Konsultansi

4. 
Jasa Lainnya


	

	4.
	Pengumuman
pemilihan penyedia
	1.
Surat kabar lokal dan/atau
2. 
Surat kabar nasional
	1.
Website K/L/D/I
2. 
Papan pengumuman resmi untuk masyarakat


	

	5.
	Organisasi
Pengadaan


	Organisasi belum
dikelompokkan jelas
	1.
PA/KPA;
2. 
PPK;

3. 
ULP/Pejabat Pengadaan;

4. 
Panitia/Pejabat Penerima Hasil Pekerjaan


	

	6.
	Kuasa Pengguna
Anggaran (KPA)


	Tidak diatur dengan jelas

	1. Dapat diangkat lebih dari 1 (satu) orang sesuai beban pekerjaan/rentang kendali PA.

2. Ditetapkan oleh Kepala Daerah untuk tingkat Daerah

3. KPA untuk dana dekonsentrasi dan tugas pembantuan diangkat oleh PA atas usul Kepala Daerah


	

	1
	2
	3
	4
	5

	7.
	Tugas dan fungsi Pejabat Pembuat Komitmen  

	1. Menetapkan dokumen pengadaan;

2. Menetapkan pemenang;
	1. Menyusun dan menetapkan rencana pengadaan: 
· Spesifikasi teknis;

· Rincian HPS

· Rancangan kontrak

2. Tidak menetapkan pemenang

3. Menyimpan dan menjaga keutuhan seluruh dokumen pelaksanaan pengadaan.


	

	8.
	Kewenangan lain Pejabat Pembuat Komitmen
	Belum diatur dengan jelas 

	1. dapat mengusulkan perubahan paket dan jadwal pekerjaan kepada PA

2. dapat menetapkan

· tim pendukung;

· tim atau tenaga ahli pemberi penjelasan teknis (aanwijzer)

	

	ULP

	1.
	Pembentukan ULP 

	Belum diatur
	Dibentuk oleh Kepala Daerah
	

	2.
	Perangkat
organisasi ULP


	Belum diatur.
	1.
Kepala;
2. 
Sekretariat;

3. 
Staf pendukung;

4. 
Kelompok kerja.


	

	3.
	Fungsi ULP

	Sama dengan panitia, utk pengadaan Barang/jasa > 50 jt
	1. Pengadaan Barang/Pekerjaan Konstruksi/Jasa Lainnya 
> Rp. 100 jt
2. Pengadaan Jasa Konsultansi > Rp.50 jt

	

	4.
	Tugas, wewenang
dan tanggung jawab ULP


	1. menyusun Dokumen Pengadaan;

2. mengusulkan pemenang


	1. menetapkan Dok. Pengadaan;

· menetapkan pemenang untuk : 

· Pengadaan Barang/Pek.Konstruksi/Jasa Lainnya ≥ Rp.100 jt;

· Pengadaan Jasa Konsultansi ≥ Rp. 50jt

2. menjawab sanggahan

	

	5.
	Kewenangan lain ULP.

	Belum diatur dengan jelas
	Dapat mengusulkan kpd PPK:
· perubahan HPS;

· Perubahan spesifikasi


	


	1
	2
	3
	4
	5

	Panitia/Pejabat Penerima Hasil Pekerjaan

	1.
	Ketentuan umum Panitia/ Pejabat Penerima Hasil Pekerjaan


	Belum diatur
	· Ditetapkan oleh PA/KPA

· Pegawai negeri

· Dapat dibantu oleh tim/tenaga ahli yg ditetapkan PA/KPA
	

	2.
	Tugas dan fungsi Panitia/ Pejabat Penerima Hasil Pekerjaan

	Belum diatur
	1. Memeriksa hasil pekerjaan 

2. Menerima hasil pekerjaan 

3. Membuat dan menandatangani Berita Acara serah terima
	

	Metode Pemilihan Penyedia Barang/Jasa

	1.
	Pengadaan Barang/Jasa Lainnya

	1. 
Pelelangan Umum
2. 
Pelelangan Terbatas

3. 
Pemilihan Langsung

4. 
Penunjukan Langsung


	1. 
Pelelangan
a. 
Pelelangan Umum

b. 
Pelelangan Sederhana

2. 
Penunjukan Langsung

3.
Pengadaan Langsung

4. 
Sayembara/Kontes


	

	2.
	Pengadaan
Pekerjaan

Konstruksi


	1. 
Pelelangan Umum
2. 
Pelelangan Terbatas

3. 
Pemilihan Langsung

4. 
Penunjukan Langsung


	1. 
Pelelangan Umum
2. 
Pelelangan Terbatas

3. 
Pemilihan Langsung

4. 
Penunjukan Langsung

5. 
Pengadaan Langsung
	

	3.
	Pengadaan Jasa
Konsultansi


	1. 
Seleksi Umum
2. 
Seleksi Terbatas

3. 
Seleksi Langsung

4. 
Penunjukan Langsung


	1. 
Seleksi
a. 
Seleksi Umum

b. 
Seleksi Sederhana

2. 
Penunjukan Langsung

3. 
Pengadaan Langsung

4. 
Sayembara


	

	4.
	Pelelangan
Sederhana


	Tidak diatur 

	1. Untuk pengadaan Barang/Jasa Lainnya yang : 

a. 
Tidak kompleks,

b. 
Bernilai ≤ Rp. 200 jt.

2. Pasca kualifikasi
3. Pengumuman min 3 hari

	

	5.
	Seleksi Sederhana 

	Tidak diatur.
	1. Pengadaan Jasa Konsultansi yang : 
a. 
bersifat sederhana;

b. 
bernilai ≤ Rp. 200 jt.

2. Pengumuman min 3 hari


	


	1
	2
	3
	4
	5

	6.
	Pengadaan
Langsung


	Tidak diatur
	1. Utk  peng. Barang/ Pek. Kons/Jasa Lainnya 

a. Untuk pengadaan 
≤ Rp.100 jt

b.  Keb. Operasional KL/D/I

c. Teknologi sederhana

d. Risiko kecil

e. Penyedia orang perseorangan dan/atau badan usaha kecil

2. Utk peng. Jasa Konsultansi:

a. Keb. operasional K/L/D/I

b. Untuk pengadaan 
≤ Rp. 50 jt


	

	7.
	Sayembara/ Kontes 

	Tidak diatur
	1. Merupakan proses dan hasil dari gagasan, kreatifitas, inovasi, dan metode pelaksanaan tertentu; dan

2. Tidak dapat ditetapkan berdasarkan harga satuan.

3. Sayembara : memperlombakan gagasan, ide dll 

4. Kontes : memperlombakan sesuatu yang sudah ada.

5. Persyaratan penyedia lebih sederhana

6. Evaluasi oleh tim juri/tim ahli


	

	8.
	Penunjukan
Langsung


	a.
Keadaan tertentu adalah:
1) 
penanganan darurat –dst.....(kalimat dianggap kurang jelas)


	a. 
Keadaan tertentu adalah :
1) 
penanganan darurat yang tidak dapat direncanakan sebelumnya dan waktu penyelesaian pekerjaannya harus segera, untuk :

a) 
pertahanan negara, dan/atau

b) 
keamanan masyarakat, dan/atau

c)
keselamatan/ perlindungan masyarakat :

(1) akibat adanya bencana alam dan/ atau, bencana non alam dan/atau bencana sosial; dan/atau

(2) dalam rangka pencegahan bencana; dan/atau 


	Perpres 54/2010 lebih memperkuat dan memperluas aturan penunjukan langsung dengan lebih menjelaskan
faktor bencana yang memasukkan bencana non-alam dan bencana.



	1
	2
	3
	4
	5

	
	
	b. 
keadaan khusus adalah :
dst.... hanya ada 5 jenis, diantara-nya :

- 
Pengadaan barang/jasa yang bersifat rahasia
	(3) 
akibat kerusakan infrastruktur yang dapat menghentikan kegiatan pelayanan publik.

b. 
barang/pekerjaan khusus adalah....dst (ditambahkan 4 jenis barang/pekerjaan) :
1) pekerjaan pengadaan mobil, sepeda motor dan/atau

2) kendaraan bermotor lainnya dengan harga khusus untuk pemerintah (Government Sales Operation/GSO);
3) sewa penginapan/ hotel; atau lanjutan sewa gedung/kantor, dan lanjutan sewa ruang terbuka atau tertutup lainnya.


	

	9.
	Batasan Penunjukan
Langsung 


	· Keadaan tertentu, antara lain : 

batasan nilai 
≤ Rp 50 juta

· Barang khusus


	Tanpa batasan nilai untuk
pengadaan dalam keadaan

tertentu dan barang khusus
	


C. Pelaporan
1. Pengguna Anggaran menyusun dan menyampaikan laporan bulanan selambat-lambatnya tanggal 5 bulan berikutnya, mengenai perkembangan dan kemajuan fisik/keuangan kegiatan/pekerjaan yang dikelolanya kepada Bupati melalui Bagian Administrasi Pembangunan Setda Kabupaten Karanganyar, dengan tembusan kepada  : 
a. Inspektur Kabupaten Karanganyar

b. BAPPEDA  Kabupaten Karanganyar.

c. Dinas Pendapatan, Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Karanganyar.

2. Yang selanjutnya Bagian Administrasi Pembangunan sesuai dengan fungsinya mengolah laporan tersebut sebagai  bahan pengendalian dan evaluasi pelaksanaan kegiatan/pekerjaan.

D. Penyerahan Kegiatan
1. Selambat-lambatnya tanggal 31 Desember 2011 (tutup tahun anggaran) atau tanggal lainnya ditentukan oleh Bupati  semua kegiatan harus sudah selesai 100 % (seratus persen) baik fisik maupun keuangannya.
2. Penyerahan pelaksanaan kegiatan  diatur  sebagai berikut  :
a. Panitia/Pejabat Penerima Hasil Pekerjaan untuk pekerjaan konstruksi melaporkan hasil pelaksanaan tugasnya kepada PPK dengan dilampiri : 
1) Berita Acara Pemeriksaan Pekerjaan oleh Tim Pemeriksa Pembangunan Pekerjaan Konstruksi;

2) Berita Acara serah Terima pekerjaan 100%;

3) Laporan kemajuan (Progress Report) pelaksanaan pekerjaan sampai dengan keadaan 100 %;

4) Foto fisik pekerjaan;

5) RAB dan bestek.

Format Berita Acara Penerimaan hasil pekerjaan oleh Panitia/Pejabat Penerima Hasil Pekerjaan sebagaimana terdapat dalam Lampiran II.
Contoh Format sebagaimana dalam Lampiran, halaman 66 dan 68 (perlu penambahan Pada hari ........)

b. Berita Acara serah terima pekerjaan tersebut huruf a merupakan salah satu dokumen yang menjadi dasar pencairan anggaran   
100 %.

c. Setelah menerima laporan dari Panitia/Pejabat Penerima Hasil Pekerjaan beserta lampiran-lampirannya sebagaimana huruf a, PPK melaporkan pelaksanaan/penyelesaian pekerjaan kepada PA/KPA setelah memastikan bahwa semua dokumen pelaksanaan pekerjaan konstruksi telah lengkap (memenuhi syarat).

d. Berdasarkan penyerahan hasil pekerjaan dari PPK selanjutnya PA menyerahkan aset hasil kegiatan kepada Bupati dengan Berita Acara Penyerahan dengan tembusan  :

1) Sekretaris Daerah.

2) Inspektur

3) Kepala BAPPEDA.

4) Kepala Dinas Pendapatan, Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah.

5) Kepala Bagian Administrasi Pembangunan Setda.

6) Kepala Bagian Tata Usaha/Sekretaris untuk SKPD, atau Kabag. Perlengkapan dan Keuangan  untuk Setda.

e. Atas dasar Berita Acara Penyerahan dari Pengguna Anggaran kepada Bupati, Kepala Dinas Pendapatan, Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah sesuai dengan tugas pokok dan fungsi  membuat  Berita  Acara penyerahan aset tersebut dari  Bupati kepada SKPD pengguna untuk dimanfaatkan dan dipelihara dengan baik. 

PEJABAT PENGADAAN
· Pengadaan Barang/Pekerjaan Konstruksi/Jasa Lainnya ≤ Rp. 100 jt

· Pengadaan Jasa Konsultansi ≤Rp.50 jt
· Melaksanakan Pengadaan Langsung

ULP

· Pengadaan Barang/Pekerjaan Konstruksi/Jasa Lainnya > Rp. 100 jt

· Pengadaan Jasa Konsultansi > Rp. 50 jt
METODE PEMILIHAN PENYEDIA BARANG/JASA
PENGADAAN BARANG/JASA LAINNYA

1.
Pelelangan

a. 
Pelelangan Umum

b. 
Pelelangan Sederhana

1) Tidak kompleks,

2) Bernilai ≤ Rp. 200 jt.

· Pasca kualifikasi

· Pengumuman min 3 hari

2. 
Penunjukan Langsung

3. 
Pengadaan Langsung

· Untuk pengadaan ≤ Rp. 100 jt

· Teknologi sederhana,  Resiko kecil

· Penyedia orang perseorangan dan/atau badan usaha kecil

4. 
Sayembara/Kontes
· Sayembara 
: 
memperlombakan gagasan, ide dll

· Kontes 
: 
memperlombakan sesuatu yang sudah ada.

· Persyaratan penyedia lebih sederhana

· Merupakan proses dan hasil dari gagasan, kreatifitas, inovasi, dan metode pelaksanaan tertentu; dan

· Tidak dapat ditetapkan berdasarkan harga satuan.

· Tidak mempunyai harga pasar

· Evaluasi oleh tim juri/tim ahli
PENGADAAN PEKERJAAN KONSTRUKSI

1. 
Pelelangan Umum

2. 
Pelelangan Terbatas

Pelelangan Terbatas dapat digunakan untuk pengadaan dengan jumlah penyedia yang mampu melaksanakan diyakini terbatas dan Pekerjaan Kompleks

3. 
Pemilihan Langsung

a. Tidak kompleks,

b. Bernilai ≤ Rp. 200 jt.

4. 
Penunjukan Langsung

5. 
Pengadaan Langsung :

· Untuk pengadaan ≤ Rp. 100 jt

· Teknologi sederhana

· Risiko kecil

· Penyedia orang perseorangan dan/atau badan usaha kecil

PENGADAAN JASA KONSULTANSI
1. 
Seleksi

a. 
Seleksi Umum

b. 
Seleksi Sederhana

1) Pengadaan Jasa Konsultansi yang :

· bersifat sederhana;

· bernilai ≤ Rp. 200 jt.

2) Pengumuman min 3 hari.

2. 
Penunjukan Langsung

3. 
Pengadaan Langsung

· Untuk pengadaan ≤ Rp. 50 jt

4. 
Sayembara

· Sayembara 
: 
memperlombakan gagasan, ide dll

· Kontes 
: 
memperlombakan sesuatu yang sudah ada.

· Persyaratan penyedia lebih sederhana

· Merupakan proses dan hasil dari gagasan, kreatifitas, inovasi, dan metode pelaksanaan tertentu; dan

· Tidak dapat ditetapkan berdasarkan harga satuan.

· Tidak mempunyai harga pasar

· Evaluasi oleh tim juri/tim ahli

Lampiran 01

                                   RENCANA STRATEGIS (RENSTRA) KANTOR KETAHANAN PANGAN KABUPATEN KARANGANYAR
                                                                                TAHUN ANGGARAN 2010 dan 2011

 



  


                  (Lampiran LAKIP KKP Tahun 2010)
















                                                                               FORM RS
	TUJUAN
	SASARAN
	CARA MENCAPAI TUJUAN DAN SASARAN

	
	URAIAN
	INDIKATOR
	KEBIJAKAN
	PROGRAM
	KEGIATAN

	1
	2
	3
	4
	5
	6

	Mengembangkan Sistem Ketahan

nan Pangan daerah pedesaan yang tangguh melalui sistem ketersediaan, distribusi dan kon--  sumsi secara sinergis.

Meningkatkan ketersediaan dan cadangan pangan dalam jumlah, mutu dan keanekaragaman yang cukup di seluruh wilayah Kabupa Karanganyar.

 Meningkatkan keberdayaan dan kemandirian masyarakat dalam mewujudkan ketahanan pangan yang berkelanjutan, berbasis pa                        da sumber daya kelembagaan dan budaya lokal . 

Meningkatkan kewaspadaan pa ngan    masyarakat agar dapat   mengantisipasi  secara dini ma salah kerawanan pangan di Ka bupaten Karanganyar.
Meningkatkan penganekaragam an  konsumsi melalui pengem bangan pangan lokal dan produk-produk pangan  olahan guna me ningkatkan kualitas konsumsi pa ngan dan sekaligus mendorong penurunan konsumsi beras per kapita.

Meningkatkan kemampuan mem bangun sistem distribusi pangan untuk menunjang penyebaran dan tingkat harga pangan yang terjangkau oleh daya beli ma syarakat.

Mengembangkan kemitraan usa ha para pelaku agribisnis pangan   Kabupaten Karanganyar. 


	Meningkatnya pro duksi pangan  yang berbasis pada sumberdaya lokal yang secara spesifik masing 2 sub sektor bidang pertanian.

Mempertahan kan standar ke cukupan keter sediaan energi per kapita mini mal 2.500 kilo kalori/hari dan ketersediaan protein minimal 55 gram  /kapita /hari dengan pro porsi perkiraan protein hewani 25 %.
Meningkatkan   kemampuan pe ngelolaan ca dangan masya rakat.

Stabilnya harga bahan pangan pokok antar waktu serta me ningkatnya da ya beli masyara kat terhadap pa ngan.

Menurunnya tingkat kera wanan  pangan.
Meningkatnya konsumsi ma syarakat&peme  rintah dalam me manfatkan pa ngan lokal non beras.

Meningkatnya pemberdayaan masyarakat pe tani dlm meng akses permodal an, teknologi dan pemasaran.

Meningkatnya kemandirian ma syarakat dalam pemantapan ke tahanan pa ngan.


	Jumlah kelom pok usaha eko nomi pedesaan
Jumlah Tim pe serta penyusun NBM Tingkat Kabupaten

Jumlah kelom pok lembaga pa ngan yg mena ngani tunda jual

Jumlah instansi terkait dalam de wan ketahanan pangan yg mau berperan aktif dalam pembang ngunan ketahan nan pangan.
Jumlah pelaku industri rumah tangga pangan olahan yang ber mutu aman      di konsumsi.
Jumlah KK mis kin di daerah ra wan pangan dan gizi.
Jumlah kelom pok lembaga pa ngan masyara kat yang mampu mengelola ke lompoknya.
Jumlah kelom pok pangan lo kal dan instansi terkait dalam de wan ketahanan pangan.
Jumlah instansi terkait berperan aktif dalam pe rencanaan keta hanan pangan.
Jumlah peserta yang mengikuti lomba cipta ma kanan khas Indo nesia.
Jumlah daerah rawan pangan yang sudah ter identifikasi.
	Pengembangan lembaga pangan masyarakat mela lui pembinaan dan pemberian pinjam an lunak kepada kelompok lemba ga pangan.
Pengembangan koordi nasi proak tif instansi terkait dalam dewan keta hanan pangan, ke trampilan para pe laku    industri    ru   mah    tangga    pa ngan olahan,menu makanan beragam dan kewaspadaan    penanggulangan  daerah rawan pa ngan.
Peningkatan kapa sitas produksi me lalui pengembang an sistem agribis nis  yang berbasis pada komoditas pertanian bahan pangan.
Mengoptimalkan sumber daya alam yang ada, pena nganan teknologi ,pengembangan manajemen, pe ngembangan pra sarana guna meng               hasilkan produk pangan yg  dpt ber saing di pasaran.

Penanganan sim pul  2 dalam pela yanan publikseper
ti penetapan stan dar mutu, informa si pasar, iptek, transportasi, per modalan, diklat, kemitraan usaha, penumbuhan dan pembinaan lemba ga  cadangan pa ngan, pengelolaan pangan dan gizi masyarakat, perlin dungan   masyara kat dari akibat mengkonsumsi pangan.

Meningkatkan ke mandirian dan ke berdayaan masya rakat agar mampu dan mandiri dalam mengenali potensi nya mengenai ada nya peluang mam pu mengambil ke putusan yang ter - baik untuk me ngembangkan usa hanya.               
	Peningkatan Ketahanan Pangan.
Peningkatan Ketahanan Pangan.
Peningkatan Ketahanan Pangan.
Peningkatan Ketahanan Pangan.
Peningkatan Ketahanan Pangan.
Peningkatan Ketahanan Pangan. 

Peningkatan Ketahanan Pangan. 

Peningkatan Ketahanan Pangan. 

Peningkatan Ketahanan Pangan.
Peningkatan Ketahanan Pangan.
Peningkatan Ketahanan Pangan.
Peningkatan Ketahanan Pangan.
Peningkatan kesejahteraan petani.
 
	1.Evaluasi dan moni

    toring pemberda

    yaan keluarga mis

    kin(2010 & 2011).
 2.Pemberdayaan

    keluarga rawan

    pangan dan gizi 

      (2010).

3.Lomba cipta menu

    makanan khas Ka

    bupaten Karang

    anyar (2010).
4.Peningkatan kuali-

   tas rendemen tebu

   rakyat  (2011).                 

5.Orientasi cadang

    an pangan peme

    rintah dan masya

    rakat (2011).

6.Perencanaan  

    SKPG (Sistem Ke

    waspadaan Pa

    ngan dan Gizi)
    (2011).

7.Operasional  De

    wan Ketahanan

    Pangan

    (2010 & 2011).

8.Pembinaan Kelom

    pok tani (2010 &
    2011).

  9.Lomba cipta pa     

     ngan berbahan

      baku lokal

     (2011).

10.Analisis rasio jum

      lah penduduk ter

      hadap jumlah ke

      butuhan pangan   

      (2010 & 2011).

11.Pembangunan
     lumbung pangan

     dan lantai jemur

     (2010& 2011). 
12.Pengembangan

      Desa Mandiri Pa
      ngan

      (2010 & 2011).

13.Peningkatan   Ke 
      mampuan Lemba                 

      ga Petani (2010).

                   


   Lampiran 02

PROGRAM  DAN KEGIATAN KANTOR KETAHANAN PANGAN KABUPATEN KARANGANYAR

TAHUN ANGGARAN 2010 DAN TAHUN ANGGARAN 2011
	U r a i a  n
	TA 2010
	TA 2011

	
	Anggaran

(Rp)
	Capaian Target
	Anggaran

(Rp)
	Rencana Target

	A.        Sub Bagian Tata Usaha

(1)
Program Pelayanan Administrasi Perkantoran , dengan kegiatan sebagai        berikut :

1.
Penyediaan Jasa Surat Menyurat

2.
Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber Daya Air dan Listrik.

3.
Penyediaan Jasa Administrasi Keuangan.

4.
Penyediaan Jasa Kebersihan Kantor.

5.
Penyediaan Barang Cetakan dan Penggandaan.

6.
Penyediaan Komponen Instalasi Listrik / Penerangan, Bangunan Kantor.

7.
Penyediaan Peralatan Kantor dan Perlengkapan Kantor.

8.
Penyediaan Peralatan Rumah Tangga.

9.
Penyediaan Bahan Bacaan dan Peraturan Per Undang-Undangan.

10.
Penyediaan Makanan dan Minuman.

11.
Rapat-Rapat Koordinasi dan Konsultasi ke Dalam / Luar Daerah.

(2).       Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur, dengan Kegiatan sebagai berikut :

12.       Pemeliharaan Rutin / Berkala Kendaraan Dinas / Operasional

13.
Pemeliharaan Rutin / Berkala Peralatan Gedung kantor.

14.
Rehabilitasi Sedang/Berat Gedung Kantor.

(3).      Program Peningkatan Pengembangan Sistem Pelaporan Capaian Kinerja dan Keuangan, dengan kegiatan sebagai berikut :

15.
Penyusunan Laporan Capaian Kinerja dan Ikhtisar Realisasi Kinerja SKPD     
(4).       Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Aparatur, dengan kegiatan sebagai berikut :

16.
Pendidikan dan Pelatihan Formal

B.         Seksi Keamanan Pangan
	--------------------(
      16.000.000

      15.600.000

        7.800.000

        2.000.000

        5.000.000

        2.000.000

        2.500.000

        6.000.000

        6.000.000

      10.000.000

      20.000.000

--------------------(
      26.300.000

        5.000.000

      40.000.000

--------------------(
      28.400.000

-------------------(
                    00


	100%

100%

100%

---------(

	---------------------(
       16.000.000

       15.600.000

         7.800.000

         2.000.000

         5.000.000
         2.000.000

         2.500.000

         6.000.000

         3.000.000

       10.000.000

       20.000.000

--------------------(
       26.300.000

         5.000.000

       12.900.000

--------------------(
       41.900.000

--------------------(
       40.000.000


	100%

100%

100%

100 %


	(5).
Program Peningkatan Ketahanan Pangan, dengan kegiatan sebagai berikut :

17.
Pengembangan Desa Mandiri Pangan

18.
Pembangunan Lumbung Pangan dan Lantai Jemur

19.
Operasional Dewan Ketahanan Pangan

(6).      Program Peningkatan Kesejahteraan Petani, dengan kegiatan sebagai berikut :

20.       Peningkatan Kemampuan Lembaga Petani

C.        Seksi Ketersediaan dan Distribusi Pangan

(5).      Program Peningkatan Ketahanan Pangan,dengan kegiatan sebagai berikut :

21.
Pembinaan Kelompok Tani

22.
Analisis Rasio Jumlah Penduduk Terhadap Jumlah Kebutuhan Pangan.

23.
Orientasi Cadangan Pangan Pemerintah/ Masyarakat di Purbalingga         (JaTeng), Sukamandi dan Kabupaten Bogor (JaBar)

24.
Peningkatan Kualitas Rendemen Tebu Rakyat

D.        Seksi Konsumsi dan Penganekaragaman Pangan

(5).       Program Peningkatan Ketahanan Pangan,dengan kegiatan sebagai berikut :

25.
Evaluasi dan Monitoring Pemberdayaan Keluarga Miskin.

26.
Lomba Cipta Pangan Berbahan Baku Lokal

27.
Promosi Diversifikasi Pangan

28.
Perencanaan SKPG (Sistem Kewaspadaan Pangan dan Gizi)
29.       Lomba Cipta Menu Khas Kabupaten Karanganyar

30.       Pemberdayaan Keluarga Rawan Pangan dan Gizi
	-------------------(
      30.000.000

    413.192.000

      20.000.000

--------------------(
      15.000.000

 -------------------(    

      20.000.000

        7.500.000

                    00

                    00

--------------------(
      15.000.000

                    00

                    00

                    00

      15.000.000
      25.000.000
	100%
100%

100%
100%


	--------------------(
       50.000.000

     498.183.000

       20.000.000

                    00

-------------------(     

      12.500.000

        7.500.000

      65.000.000

      50.000.000

--------------------(
      10.000.000

      10.000.000

      70.000.000

      45.000.000

                    00
                    00 
	100%
100%

100%




( Sumber Data ; DPA KKP Kab Kra TA 2010 dan TA 2011)   

Lampiran  03

PENETAPAN KINERJA (PK)

KANTOR KETAHANAN PANGAN TAHUN 2011

(Lampiran LAKIP KKP Tahun 2010)
                                                                                                                                                                                                                                      FORM  PK

	No. 
	   Program Utama

/ Kegiatan
	Sasaran
	Indikator Kinerja Sasaran
	Indikator Kinerja  Output
	Indikator Kinerja Outcome
	Anggaran (Input)

	
	
	
	
	Uraian
	Target
	Uraian
	Target
	

	01.
	Peningkatan Ketahan
nan Pangan/Evaluasi

dan Monitoring pem

berdayaan masyara-

kat miskin.
	Masyarakat mis kin
	Terpantaunya keluarga rawan pangan dan gizi
	Tersedianya data keluarga rawan pa
ngan dan gizi

	17 kec

	Terpantaunya keluarga rawan pangan dan gizi
	  90%
	  10.000.000


	02.

	Peningkatan Ketahan
nan Pangan /Perenca naan  Sistem  Kewas

padaan Pangan dan Gizi
	KK miskin/keluar
ga rawan pangan
	Terlaksananya pencegahan rawan pangan dan gizi
	Tersedianya peta Kecamatan rawan pangan
	30 buku
	Terlaksananya pencegahan rawan pangan dan gizi
	100 %

	  45.000.000

	03.

	Peningkatan Ketahan   
nan Pangan/ Analisis

jumlah penduduk ter

hadap jumlah kebu

tuhan pangan.


	Lintas sektoral
yang terkait de ngan program ke

tahanan pa ngan

  
	 Laporan PPH
	Termonitornya ketersediaan pangan
	17 Kec

	 Laporan PPH

	 100%

	   7.500.000


	04.

	Peningkatan Ketahan
nan Pangan/Promosi Diversifikasi Pangan
	Masyarakat
Kabupaten

Karanganyar

  
	Masyarakat mau membudayakan konsumsi pa
ngan beragam

bergizi seimbang

 &aman
	Masyarakat mema
hami dan mengeta

hui tentang Diversi

fikasi pangan
	3 Kegiatan

	Masyarakat mau membudayakan konsumsi pa
ngan beragam bergizi seimbang

 &aman                      
	100 %
	  70.000.000

	05.

	Peningkatan Ketahan
nan Pangan/Orientasi cadangan pangan           pemerintah/masyara kat.
	Lokasi cadang an pangan pe merintah /ma syarakat
	Pemahaman cadangan pa
ngan oleh Apa

ratur Kantor Ketahanan Pangan
	Terlaksananya orientasi cadang an pangan
	40 orang

	Pemahaman cadangan pa
ngan oleh Apa ratur Kantor Ketahanan Pangan
	 100 %

	  65.000.000

	06.

	Peningkatan Ketahan
nan Pangan/ Pengem  bangan Desa Mandiri                                                 Pangan            
	KK miskin/keluarga rawan pangan dan gizi
	Berkurangnya ke
rawanan pangan
	
	
	Berkurangnya ke
rawanan pangan
	  100%
	  50.000.000

	07.

	Peningkatan Ketahan
nan Pangan /Pe      
ningkatan kualitas

rendemen tebu
	Petani tebu
	Meningkatnya rendemen tebu
	Aplikasi pupuk cair pada tanaman tebu
	50 Ha

	Meningkatnya rendemen tebu

	   100 %
	     50.000.000

	08.

	Peningkatan Ketahan
nanPangan/Pembina

an kelompok tani             
	Kelompok lum
bung pangan dan anggotanya
	Terbinanya kelompok tani tunda jual
	Terevaluasi dan 
termonitoringnya

kelompok tani
	17 kec

	Terbinanya kelompok
tani tunda jual
	 100 %

	  12.500.000


	09.       

	Peningkatan Ketahan
nanPangan/Pemba ngunan lumbung pa ngan dan lantai jemur
	Seluruh angggo
ta kelompok afinitas dari Gapoktan di Desa Mandiri Pangan
	Terselesainya pembangunan 2 Unit lumbung  pa ngan dan lantai jemur dilokasi   Desa Mandiri Pangan
	Berfungsinya lumbung pangan
	2 kelompok
	Terselesainya pemba ngunan 2 Unit lumbung pa ngan dan lantai  jemur  dilokasi  Desa Mandiri Pangan
	 100 %

	498.183.000

	10,

	Peningkatan Ketahan 
nan Pangan/Operasio
nal Dewan Ketahan

nan Pangan    
	Anggota Dewan Ketahanan Pangan Kecamatan dan Kabupaten  
	Tersusunnya program ketahanan
pangan Kabupaten

Karanganyar


	Terwujudnya koordinasi yang
mantap dari selu

ruh instansi/lem baga terkait de ngan program ke tahanan pangan                               
	100 buku DKP dan Pertemuan
Monitoring

Ketahanan

Pangan 
	Tersusunnya pro
gram ketahanan

pangan Kabupaten

Karanganyar


	   90 %
	  20.000.000


	11,

	Peningkatan Ketahan 
nan Pangan/ Lomba

Cipta pangan berba

han baku lokal    
	Pengelola
makanan
	Didapatnya ma
kanan khas Ka

ranganyar
	Terlaksananya lom
ba cipta pangan berbahan baku lo

kal
	     17 kec
	Didapatnya ma
kanan khas Ka

ranganyar`
	  100%
	  10.000.000

	12.

	Pelayanan admi
nistrasi perkan-

toran/Penyedi-

aan jasa surat 

menyurat
	Kantor Ketahanan Pangan Kabupaten Karanganyar
	Terpenuhinya administrasi perkantoran
yang tertib dan rapi
	Terpenuhinya ad-
 ministrasi perkantoran
	   1 Tahun
	Terpenuhinya administrasi perkan toran yang tertib dan
rapi
	 100 %
	  16.000.000

	13.

	Pelayanan admi
nistrasi perkan-

toran/Penyedi-

aan jasa komuni

kasi, sumber da

ya air & listrik
	Kantor Ketahanan Pangan Kabupaten Karanganyar
	Meningkatnya produktifi
tas kerja
	Terwujudnya pela
yanan prima dan administrasi yang baik
	    1 Tahun
	Meningkatnya produktifitas kerja
	 100 %
	 15.600.000

	14.

	Pelayanan admi
nistrasi perkan-

toran/Penyedia

an jasa adminis

trasi keuangan
	Kantor Ketahanan Pangan Kabupaten Karanganyar
	Peningkatan kinerja
	Produktifitas kerja meningkat
	1 orang tena
ga honorer/

1 Tahun
	Peningkatan kinerja
	 100 %
	    7.800.000

	15
 
	Pelayanan adminis              
trasi perkantoran/    

Penyediaan jasa ke          

kebersihan kantor


	Kantor Ketahanan Pangan Kabupaten Karanganyar
	Terwujudnya pela
yanan prima dan administrasi yang baik
	Meningkatkan produktifitas   kerja
	   1Tahun
	Terwujudnya pela
yanan prima dan administrasi yang baik
	 100 %
	    2.000.000

	16.

	Pelayanan adminis 
trasi perkantoran/    
Penyediaan barang   

cetakan dan

penggandaan 
	Kantor Keta hanan Pangan Kabupaten Karanganyar
	Terwujudnya pelayanan prima dan administrasi yang baik
	Administrasi per
kantoran tertib
	   1 Tahun
	Terwujudnya pelayanan prima dan administrasi yan baik
	   90 %
	    5.000.000

	17.

	Pelayanan adminis 
trasi perkantoran/    
Penyediaan kompo  

nen instalasi listrik/

penerangan ba

ngunan kantor
	Kantor Ketahanan Pangan Kabupaten Karanganyar

	Peningkatan kinerja

	Peningkatan produktifitas kerja

	   8 Item

	Peningkatan kinerja

	 100 %

	    2.000.000


	18.

	Pelayanan adminis 
trasi perkantoran/    
Penyediaan peralat

an & perlengkapan 

kantor
	Kantor Ketahanan Pangan Kabupaten Karanganyar

	Terwujudnya perawatan aset kantor
	Perawatan pera
latan kantor
	   1 Tahun
	Terwujudnya perawatan aset kantor

	   90 %
	    2.500.000

	19.

	Pelayanan adminis
trasi perkantoran/    
Penyediaan bahan

bacaan dan  peratur  

an Per Undang 2 an
	Kantor Ketahanan Pangan Kabupaten Karanganyar

	Terwujudnya SDM yang
baik
	Meningkatkan SDM  KKP
	26 eksemplar
	Terwujudnya SDM yang
baik


	   90 %
	    3.000.000

	20.

	Pelayanan adminis
trasi perkantoran/    
Penyediaan peralat

an rumah tangga
	Kantor Ketahanan Pangan Kabupaten Karanganyar

	Tugas dan tanggung jawab
terpenuhi
	Administrasi terwujud secara baik dan benar
	1 Tahun
	Tugas dan tanggung jawab
terpenuhi
	   90 %
	    6.000.000

	21.

	Pelayanan adminis
trasi perkantoran/

Penyediaan makan

nan dan minuman
	Kantor Ketahanan Pangan Kabupaten Karanganyar
	Terwujudnya pelayanan
 prima
	Terwujudnya pelayanan yang baik
     
	    1 Tahun

	Terwujudnya pelayanan
 prima
	   90 %
	  10.000.000

	22.

	Pelayanan adminis
trasi perkantoran/

Rapat rapat koordi

nasi dan konsultasi

kedalam/luardaerah
	Kantor Ketahanan Pangan Kabupaten Karanganyar

	Adanya koordinasi 
 yang baik
	Terwujudnya koor-
dinasi dan kosultta

si ke dalam/luar 

yang baik
	    1 Tahun
	Adanya koordinasi 
 yang baik
	 100 %
	  20.000.000

	23.

	Peningkatan sarana
& prasarana aparatur

/Pemeliharaanrutin/

berkala kendaraan  dinas/ operasional
	Kantor Ketahanan Pangan Kabupaten Karanganyar
	Tugas dan tanggung ja
 wab terpenuhi
	Administrasi terwujud dengan baik dan benar
	2 Mobil +
2 Sepeda motor
	Tugas dan tanggung ja
 wab terpenuhi
	   90 %
	  26.300.000

	24.
	Peningkatan sarana
& prasarana aparatur

/Pemeliharaan rutin

/berkala gedung kantor 
	Kantor Ketahanan Pangan Kabupaten Karanganyar

	Tugas dan tanggung ja
 wab terpenuhi
	Administrasi terwujud dengan baik dan benar
	    1 Tahun
	Tugas dan tanggung ja
 wab terpenuhi
	   90 %
	    5.000.000

	25.

	Peningkatan sarana
& prasarana aparatur

/Rehabilitasi sedang

/berat gedung kantor  
	Kantor Ketahanan Pangan Kabupaten Karanganyar

	Suasana kerja menjadi tenang
	Meningkatkan kinerja
	       1 Unit
	Suasana kerja menjadi tenang
	1 kegiat
an
	  12.900.000

	26.

	Peningkatan kemam   puan  kapasitas sum ber  da ya aparatur/
 Pendidikan  dan pela

tihan formal.       `
	Kantor Ketahanan Pangan Kabupaten Karanganyar

	Menambah kecer dasan karyawan /aparatur       Kantor Ketahanan   Pangan
	Pendidikan dan pelatihan formal
	    1 Tahun
	Menambah kecer dasan karyawan /aparatur       Kantor Ketahanan   Pangan
	 100 %
	   40.000.000

	27.

	Peningkatan Pengem
bangan system pela

poran kinerja dan keu

angan/ Penyusunan laporan  capaian ki

nerja & ikhtisar reali

sasi kinerja SKPD.
	Kantor Ketahanan Pangan Kabupaten Karanganyar

	Terpenuhinya laporan yang akurat dan tepat
	Penyusunan laporan
jadi akurat dan tepat
	     1 Tahun
	Terpenuhinya laporan yang akurat dan tepat
	   90 %
	   41.900.000


( Sumber Data ; DPA KKP Kab Kra TA 2011 ).
Lampiran 04
PELAKSANAAN PROGRAM KEGIATAN URUSAN DESENTRALISASI

KANTOR KETAHANAN PANGAN KABUPATEN KARANGANYAR

TAHUN ANGGARAN 2010

                                                                   ( Lampiran LPT KKP  Tahun 2010 BAB III Garis Garis Program Kerja )

1. Pelaksanaan Program Kegiatan Urusan Wajib

	No
	Nama

urusan
	Program
	Kegiatan
	Target

Kinerja

(Out-Put)


	Capaian

Kinerja

(Out-    Come)


	Selisih

Capai

an

dengan

Target
	Anggaran

(Rp)


	Realisasi

Anggaran

(Rp)
	Selisih

Anggaran

dan

Realisasi
	Permasalahan

dan

Solusi



	1
	2
	3
	4
	5
	6


	7
	8
	9
	10


	11

	1
	Ketahanan

Pangan
	Peningkat

an

Ketahanan

Pangan

Peningkat

an kesejahtera

an petani

Pelayanan administrasi perkantoran

Peningkatansarana & prasarana

 aparatur

Peningkatan pengembang
an sistem pelaporan 

capaian ki nerja dan keuangan
	Evaluasi & monitor

ring pem-

berdayaan

masyara-

kat miskin

Pengem-

bangan

Desa

Mandiri  

Pangan

Analisis

jumlah

penduduk

terhadap

jumlah

kebutuhan pangan 

Pemberda

yaan kelu

arga ra-

wan pa-

ngan dan

gizi

Operasio -

nal Dewan

Ketahanan

Pangan

Pembinaan

 kelompok

tani

Lomba cipta menu khas 

Karang-

anyar

Pemba

ngunan

lumbung

pangan &

lantai je - mur

Peningkat

an kemam

puan lem

baga [petani

Penyediaan jasa surat 

menyurat

Penyediaan jasa komuni

kasi, sumber daya air & listrik

Penyediaan jasa adminis

trasi keuangan

Penyediaan jasa keber

sihan kantor

Penyediaan barang ce takan dan pengganda

an

Penyediaan komponen

instalasi listrik/

penerangan

bangunan kantor

Penyediaan peralatan & 

perlengkap an kantor

Penyediaan bahan baca-

 an dan per  aturan per Undang 

Undangan

Penyediaan peralatan ru

 mah tangga

Rapat rapat koordinasi

dan konsul tasi kedalam /luar daerah

Penyediaan makanan &minuman

Pemelihara an rutin/ber kala kenda raan dinas  operasional
Pemelihara an rutin/ber kala gedung kantor
Rehabilitasi sedang/be-

rat gedung kantor 
Penyusunan laporan ca paian kiner ja &ikhtisar realisasi ki nerja SKPD


	15

Kecamat

an

575

Rumah tangga

Miskin

17

Kecamat

an

400 KK      miskin

3

Kegiatan

28

Kelom

pok

1

Kegiatan

2

Kelom

pok

4 LUEP

27 Item

3 Item

1 orang

tenaga

honorer

17 Item

5 Item

8 Item

4 Item

26 Eksem

plar

3 Item

23 DD

31 LD
28 X         1 Tahun

2 Mobil +

2 Sepeda

motor

5 Item

13 Item

8 orang

5 Laporan
	15

Kecamatan

575  Rumah tangga

Miskin

17

Kecamatan

400 KK miskin

3

Kegiatan

28

Kelompok

1

Kegiatan

2

Kelompok

4 LUEP
27 Item

3 Item

1 orang

tenaga

honorer

17 Item`

5 Item

8 Item

4 Item

26 Eksem

Plar

3 Item

23 DD

`  31LD

28 X         1Tahun
2 Mobil +

2 Sepeda

motor
5 Item

13 Item

8 orang

5 Laporan
	0

0

0

0

0

0

0

0

0
0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0
	       15.000.000

       50.000.000

         7.500.000

     25.000.000

      20.000.000

      20.000.000

      15.000.000

    408.195.000

      15.000.000
      16.000.000

      12.000.000

        7.800.000

`

       2.000.000

`

       5.000.000

       2.000.000

      2.5000.000

`

      3.000.000

      6.000.000
    20.000.000
    10.000.000

    26.300.000
      5.000.000
     40.000.000

      28,400.000
	        15.000.000

        50.000.000

           7.500.000

        25.000.000

        20.000.000

        20.000.000

        15.000.000

     408.195,000

      15.000.000
      16.000.000

      12.000.000

        7.800.000

``

       2.000.000

`

       5.000.000

       2.000.000 

`

         2.500.000

         3.000.000
        6.000.000
       20.000.000
        10.000.000
        26.300.000
         5.000.000
        40.000.000

        28,400.000
	0

0

0

0

       0

        0

        0

         0
        0

       0

        0

        0

       0

        0

        0

       0

        0

        0

        0

        0

         0

          0

           0

           0


	Tidak ada

masalah

Tidak ada

masalah

Tidak ada

masalah

Tidak ada

masalah

Tidak ada

masalah

Tidak ada

masalah

Tidak ada

masalah

Tidak ada

masalah
Tidak ada

masalah

Tidak ada

masalah    

Tidak ada

masalah    

Tidak ada

masalah    

Tidak ada

masalah    

Tidak ada

masalah    

Tidak ada

masalah    

Tidak ada

masalah    

Tidak ada

masalah    

Tidak ada

masalah    

Tidak ada

masalah    

Tidak ada

masalah    

Tidak ada

masalah    

Tidak ada

masalah    

Tidak ada

masalah    




( Sumber Data ; DPA KKP Kab Kra TA 2010)   
Lampiran 05                                                                                2.Tugas Yang Diterima ( APBN )
                                                                     (Lampiran LPT KKP Tahun 2010 BAB IV Tugas Pembantuan)

	No
	Dasar

Hukum
	Program
	Instansi

Pemberi

Bantuan
	     Kegiatan
	Hasil

Pelaksanaan
	Alokasi Dana

(  Rp )
	Realisasi

(Rp )
	Permasalahan

dan Solusi

	1
	2
	3
	4
	5
	6


	7
	8
	9

	1.

2.

3.


	Keputusan

Kepala Ba-

dan Keta –

hanan Pa –

ngan Kementeri-an Pertani-

an RI No.  :

1882/018-11

4/-/2010 dan

Satker No.:

018.11.032828.
	Peningkatan

Ketahanan

Pangan

Peningkatan

Kesejahteraan

Petani
	Badan Ketahan

nan Pangan  

Kementerian

Pertanian RI
	Pengembangan

Desa Mandiri Pangan

Diversifikasi Pa

ngan

Penerapan dan

Pemantapan Prinsip Good Governance, pe-

nyelesaian dae-

rah konflik dan

Bencana alam serta penangan nan daerah rawan pangan
	Bekurangnya kerawanan pa

ngan 375 KK

miskin / 100 %

Masyarakat mau membuda-

yakan konsum-

si pangan bergi

zi beragam se-

imbang& aman

/ 100 %

1 Paket/100 %


	256.500.000,--

untuk 3 Desa

116.000.000,--

untuk 3 Kegi-

atan

   25.000.000,--

untuk 1Paket
	256.500.000,--

untuk 3 Desa
116.000.000,--

untuk 3 Kegi-

atan
   25.000.000,--

untuk 1Paket
	Tidak ada

masalah

Tidak ada

masalah

Tidak ada

masalah


LAMPIRAN III.2
DOKUMEN INDIKATOR KINERJA KUNCI / UTAMA DALAM RANGKA EKPD TERHADAP LPPD TAHUN 2010 

ASPEK TINGKAT CAPAIAN KINERJA PENYELENGGARAAN URUSAN WAJIB DAN URUSAN PILIHAN

UNTUK PEMERINTAH KABUPATEN
(Lampiran LPT KKP Tahun 2010) 

	NO
	URUSAN
	NO
	IKK / IKU
	RUMUS
	PERHITUNGAN
	CAPAIAN KINERJA

	13
	Ketahanan Pangan
	49


	Regulasi ketahanan pangan
	Ada/tidak peraturan tentang kebijakan ketahanan pangan dalam bentuk perda,perkada,dsb
	Tidak ada


	-



	
	
	50
	Ketersediaan pangan utama
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	= 0,127


LAMPIRAN III.3                            INDIKATOR KINERJA KUNCI DALAM RANGKA EKPPD TERHADAP LPPD TAHUN 2010

                                                                                ASPEK PELAKSANA KEBIJAKAN (SKPD) UNTUK PEMERINTAH KABUPATEN

BIDANG ADMINISTRASI UMUM

KABUPATEN



: KARANGANYAR


SKPD Penanggung jawab          
: KANTOR KETAHANAN PANGAN

	No
	ASPEK


	FOKUS
	NO
	IKK
	Rumus
	Jenis Data
	Perhitungan 
	Capaian

Kinerja

	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9

	1
	KEBIJAKAN TEKNIS PENYELENGGARA

AN URUSAN PEMERINTAHAN


	Program Nasional 
 (yang melekat di kementrian/LPND) yang harus dilaksanakan oleh SKPD
	1
	Jumlah Program Nasional yg dilaksanakan oleh SKPD
	Jumlah program Nasional yang dapat dilaksanakan oleh SKPD dibagi jumlah program Nasional x 100%
	Daftar program Nasional (RKP)

Daftar program Daerah (RKPD)
	2 x 100 %

3.223
	0,062 %

	
	
	Kesesuaian dengan kebijakan teknis yang ditetapkan oleh pemerintah cq Departemen / LPND
	2
	Keberadaan Standard Operating Procedure (SOP)


	     Terlampir
	Dokumen protap, tata laksana, yang ditetapkan dengan keputusan kepala daerah atau

Kepala SKPD
	860x 100 %

900
	95,56 %



	2
	KETAATAN TERHADAP PERATURAN PER UNDANG-UNDANGAN
	Jumlah PERDA yang harus dilaksanakan SKPD menurut Peraturan Menteri (PERMEN)
	3
	Jumlah PERDA  pelaksanaan yang ada terhadap PERDA yang harus dilaksanakan menurut PERMEN
	Jumlah PERDA pelaksanaan PERMEN  yang ada dibagi  jumlah PERDA yang harus dilaksanakan menurut PERMEN x 100%
	Daftar PERDA dilaksanakan oleh SKPD
	         1

-----X 100%

         1
	100 %

	3
	PENATAAN KELEMBAGAAN DAERAH


	Kesesuaian struktur jabatan dengan PP Nomor 41/2007
	4
	Rasio struktur jabatan dan eselonering yang terisi


	Jumlah jabatan yang ada (yang diisi)  dibagi

jumlah jabatan yang harus ada x 100%
	Struktur jabatan dan nama pejabat di SKPD
	          5

-----X 100%

          5
	100 %

	
	
	
	5
	Keberadaan jabatan fungsional dalam struktur organisasi SKPD


	Ada atau tidak ada jabatan fungsional dalam struktur organisasi SKPD


	Tupoksi SKPD
	Tidak ada
	Tidak ada

	4
	PENGELOLAAN KEPEGAWAIAN DAERAH 
	Tingkat kompetensi SDM dalam menyelenggarakan tugas SKPD yang relevan dengan urusan terkait 
	6
	Struktur jabatan yang terisi pada tahun yang bersangkutan 
	Jumlah struktur jabatan yang terisi dibagi jumlah struktur jabatan yang tersedia x 100%
	Daftar nama pejabat dan tingkat pendidikan terakhir di SKPD 

SOTK

Daftar nama Pejabat (Pend. Formal, Pelatihan,Pangkat terakhir)
	         5

-----X 100%

         5
	100 %

	
	
	
	7
	Pejabat yang telah memenuhi persyaratan pendidikan formal sesuai dengan bidang tugasnya
	Jumlah pejabat yang memenuhi persyaratan pendidikan formal sesuai dengan tugasnya dibagi Jumlah total pejabat SKPD yang ada x 100%
	Daftar nama pejabat dan tingkat pendidikan formal di SKPD

SOTK

Daftar nama Pejabat(Pend. Formal)
	          5

-----X 100%

          5
	100 %

	
	
	
	8
	Rasio pejabat yang telah memenuhi persyaratan pendidikan pelatihan kepemimpinan 
	Jumlah pejabat yang memenuhi persyaratan pendidikan pelatihan kepemimpinan dibagi jumlah total pejabat SKPD yang ada x 100%
	Daftar nama pejabat dan tingkat pendidikan jabatan di SKPD 

SOTK,

Daftar nama Pejabat(Ting
kat Pendidik
an & Pelatihan untuk jabatan tersebut)


	          5

-----X 100%

          5
	100 %

	
	
	
	9
	Pejabat yang telah memenuhi persyaratan kepangkatan
	Jumlah pejabat yang memenuhi persyaratan kepangkatan dibagi Jumlah total pejabat SKPD yang ada x 100%
	Daftar nama pejabat dan tingkat pendidikan terakhir di SKPD

SOTK

Daftar nama Pejabat (Pangkat terakhir)
	         5

-----X 100%

         5
	100 %

	
	
	Upaya peningkatan kapasitas SDM
	10
	Anggaran yang digunakan untuk peningkatan kapasitas pegawai
	Alokasi anggaran peningkatan kualitas SDM dibagi nilai APBD untuk SKPD x 100%
	Anggaran SKPD

APBD
	28.400.000 x 100 %.

753.695.000
	3,77%

	5
	PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH 


	Kelengkapan dokumen perencanaan pembangunan yang dimiliki oleh SKPD
	11
	Keberadaan dokumen perencanaan pembangunan di SKPD 

-RENSTRA    SKPD 

-RENJA SKPD

-RKA-SKPD 
	Ada dokumen perencanaan SKPD berikut jumlahnya

= 4 Dokumen Perencanaan


	RENSTRA SKPD

RENJA SKPD

RKA-SKPD


	          4

-----X 100%

          4
	100 %

	
	
	Sinkronisasi Program RENJA SKPD dengan Program RKPD
	12
	Jumlah Program RKPD yang tidak diakomodir dalam RENJA SKPD 
	Jumlah Program RKPD yang tidak diakomodir dalam RENJA SKPD dibagi jumlah program dalam RENJA SKPD  yang ditetapkan pada RPJMD x 100%
	Dokumen RENJA SKPD dan RKPD
	          1

-----X 100%

          1
	100 %

	
	
	Sinkronisasi program RKA SKPD dengan Program RENJA SKPD
	13
	Jumlah Program RENJA RKPD yang tidak diakomodir dalam RKA SKPD
	Jumlah Program RENJA RKPD yang tidak diakomodir dalam RKA SKPD dibagi jumlah program dalam RKA SKPD x 100%
	Dokumen RENJA SKPD dan RKPD
	          1

-----X 100%

          1
	100 %

	
	
	Perencanaan Pelaksanaan Program dan Anggaran
	14
	Jumlah Program RENJA SKPD yang tidak diakomodir dalam DPA SKPD
	 Jumlah Program RENJA SKPD yang tidak diakomodir dalam DPA SKPD dibagi jumlah program dalam DPA SKPD  x 100%


	Dokumen RENJA SKPD dan RKPD
	          1

-----X 100%

          1
	100 %

	6
	PENGELOLAAN KEUANGAN DAERAH
	Alokasi anggaran  
	15
	Anggaran SKPD terhadap total belanja APBD
	Alokasi anggaran SKPD dibagi total APBD x 100%


	Laporan Keuangan
	   753.695.000

----------------- x 100%

1.769.056.000
	42,06%

	
	
	Besaran belanja modal
	16
	Belanja modal terhadap total belanja SKPD


	Belanja modal dibagi total belanja SKPD x 100%
	Laporan Keuangan
	   400.906.000

----------------- x 100%

   753.695.000
	53,19%

	
	
	Besaran belanja pemeliharaan
	17
	Total Belanja pemeliharaan dari total belanja barang dan jasa
	total belanja pemeliharaan dari total belanja barang dan jasa SKPD) x 100%


	Laporan Keuangan
	       8.400.000

------------------x 100%

    251.894.000


	3,33%

	
	
	
	18
	Total Belanja pemeliharaan dari total belanja SKPD
	total belanja pemeliharaan dibagi total belanja SKPD x 100%


	Laporan Keuangan
	       8.400.000

------------------x 100%

1.769.056.000


	0,47%

	
	
	Laporan keuangan SKPD
	19
	Keberadaan laporan keuangan SKPD (Neraca, Calk)
	Ada atau tidak ada laporan keuangan SKPD berikut komponen yang ada (Neraca, Calk)  
	Laporan Keuangan
	Ada
	100 %

	7
	PENGELOLAAN BARANG MILIK DAERAH 


	Manajemen asset SKPD 
	20
	Keberadaan inventarisasi barang atau asset SKPD
	Ada atau tidak ada inventarisasi barang atau asset SKPD
	Daftar barang atau asset SKPD yang aktif
	Ada
	100 %

	
	
	Penggunaan bidang tanah oleh SKPD 
	21
	Rasio bidang tanah yang digunakan  SKPD terhadap total bidang tanah yg dikuasai SKPD
	Jumlah bidang tanah yang digunakan SKPD dibagi total bidang tanah yang dikuasai SKPDx100%
	Daftar asset  tanah yang dikuasai SKPD
	364 x 100 %

1.000
	36,40 %

	
	
	Penggunaan Asset SKPD
	22


	Jumlah yang tidak digunakan oleh SKPD
	Jumlah asset  yang tidak digunakan SKPD (diluar asset tanah ) dibagi total asset  yang dikuasai SKPD    (diluar asset tanah) x 100 %
	Daftar asset  yang dikuasai SKPD diluar asset tanah
	Tidak ada
	Tidak ada

	8
	PEMBERIAN FASILITASI TERHADAP PARTISIPASI MASYARAKAT
	Bentuk-bentuk fasilitas / prasarana partisipasi masyarakat


	23
	Jumlah fasilitas / prasarana informasi 

Papan Pengumuman

Pos Pengaduan

Leaflet

Mobil keliling

Pengumuman di Mass Media
	Jumlah fasilitas / prasarana partisipasi
	    Leaflet

DPA SKPD
	         1

-----X 100%

         5
	20 %

	
	
	Responsivitas terhadap partisipasi masyarakat
	24
	Keberadaan Survey Kepuasan Masyarakat
	Ada atau tidak adanya Hasil Survey Kepuasan Masyarakat terhadap Pelayanan publik
	Dokumen kuesioner dan nama petugasnya
	Ada
	Ada


LAMPIRAN  II
PERATURAN BUPATI KARANGANYAR
NOMOR  01    TAHUN  2011
TANGGAL  20  JANUARI 2011

LAPORAN BULANAN

PEKERJAAN / KEGIATAN DI KABUPATEN KARANGANYAR
	S K P D
	:

	SUMBER DANA
	:

	S/D TUTUP BULAN
	:







FORM POK – 1

	NO
	KODE REKENING /  NAMA KEGIATAN
	DANA (Rp.)
	LOKASI  KEGIATAN
	PELAKSANAAN
	DIKERJAKAN
OLEH
	TENAGA KERJA YANG TERSERAP TIAP BULAN

	
	
	a.  DPA
b.  KONTRAK
	
	MULAI
	SELESAI
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	




 Karanganyar,                                    .








Pengguna Anggaran,

                                                                                                                                                                                                                   ______________________

                                                                                                                                                                                                                   NIP

REALISASI PERKEMBANGAN PELAKSANAAN PEKERJAAN / KEGIATAN 

TAHUN ANGGARAN 2011 DI  KABUPATEN KARANGANYAR
	S K P D
	:

	SUMBER DANA
	:

	TUTUP BULAN
	:


	
	KODE REKENING / NAMA KEGIATAN
	DANA (Rp.)
	REALISASI PERKEMBANGAN PELAKSANAAN PEKERJAAN / KEGIATAN SAMPAI DENGAN BULAN

	NO
	
	a.  DPA
	JANR.
	PEBR.
	MARET
	APRIL
	MEI
	JUNI
	JULI
	AGST.
	SEPT.
	OKTB.
	NOPB.
	DESB.

	
	
	b.  KONTRAK
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	A
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	B       C
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	D
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	JUMLAH/RATA-RATA
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	



FORM POK – 2






FORM  POK - 2


Karanganyar,

Keterangan :









 

A. Target
Pengguna Anggaran



B. Realisasi Fisik 


















C. SP2D. 


















D. S P J


____________________


NIP.

REALISASI PENGGUNAAN DANA PEKERJAAN / KEGIATAN TAHUN ANGGARAN 2011

DI  KABUPATEN KARANGANYAR
	S K P D
	:

	SUMBER DANA
	:

	TUTUP BULAN
	:                                                                                                                            


	
	KODE REKENING /  NAMA KEGIATAN
	DANA (Rp.)
	S P 2 D
	S P J
	FISIK %
	

	NO
	
	a.  DPA
	s/d Bulan
	Bulan ini
	s/d Bulan
	%
	s/d Bulan
	Bulan ini
	s/d Bulan
	%
	
	KET.

	
	
	b.  KONTRAK
	Lalu (Rp.)
	(Rp.)
	Ini (Rp.)
	
	Lalu (Rp.)
	(Rp.)
	Ini (Rp.)
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


                                                                                                                                                                                                                                                                                                                 FORM  POK - 3                                 .

Karanganyar,






Pengguna Anggaran,


_________________
MASALAH / HAMBATAN YANG DITEMUI DALAM PELAKSANAAN PEKERJAAN /  KEGIATAN

 SERTA  USAHA YANG DILAKUKAN DAN ATAU DISARANKAN UNTUK MENGATASI

	S K P D
	:

	SUMBER DANA
	:

	TAHUN ANGGARAN
	:

	S/D TUTUP BULAN
	:



FORM POK - 4


	NO
	KODE REKENING /  NAMA KEGIATAN
	URAIAN / PERINCIAN MASALAH (KAPAN DAN APA MASALAHNYA)
	USAHA YANG TELAH DI LAKUKAN (KAPAN DAN APA / BAGAIMANA)
	APAKAH MASIH DIPERLUKAN TINDAK LANJUT
	KETERANGAN

	
	
	
	
	YA
	TIDAK
	OLEH SIAPA (INSTANSI YANG DI HARAPKAN DAPAT MEMBANTU)
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	




 Karanganyar,                                    .








Pengguna Anggaran,

LAPORAN PROGRAM DAN KEGIATAN DEKONSENTRASI, TUGAS PEMBANTUAN DAN DUB *)
TRIWULAN …..…. TAHUN ANGGARAN 2011
“ Laporan Konsolidasi Program dirinci menurut Kegiatan “

Kabupaten
:
Karanganyar

SKPD
:
………………….
Formulir  C-1

	NO.
	NOMOR SP DIPA
	NOMOR KODE DAN NAMA PROGRAM/ KEGIATAN
	ANGGARAN (Rp. 1000)
	PENYERAPAN
	INDIKATOR KINERJA KELUARAN (OUTPUTS)
	INSTANSI PENANGGUNG JAWAB
	LOKASI

	
	
	
	NO. LOAN
	PHLN
	Rp.
	TOTAL (4+5+6)
	S (%)
	R (%)
	NARASI
	SATUAN
	S (%)
	R (%)
	
	

	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14
	15

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


Keterangan :
Karanganyar, ………………………

*)
Laporan ini hanya berlaku bagi kegiatan yang dananya berasal dari dana


Dekonsentrasi, Tugas Pembantuan dan  DUB  yang  dicantumkan  dalam
Kepala  SKPD,

APBD Kabupaten Karanganyar



…………………………..

NIP………………………

LAPORAN PROGRAM DAN KEGIATAN DEKONSENTRASI, TUGAS PEMBANTUAN DAN DUB  *)

TRIWULAN …..…. TAHUN ANGGARAN 2011
“ Laporan Konsolidasi Menurut Fungsi dan Sub Fungsi ”

Kabupaten
:
Karanganyar

SKPD
:
………………….
Formulir  C-2

	NO.
	NOMOR KODE
	FUNGSI/SUB FUNGSI/PROGRAM
	ANGGARAN (Rp. 1000)
	PENYERAPAN
	INDIKATOR KINERJA KELUARAN (OUTPUTS)
	INSTANSI PENANGGUNG JAWAB

	
	
	
	PHLN
	Rp.
	TOTAL (4+5)
	T (%)
	R (%)
	NARASI
	SATUAN
	T (%)
	R (%)
	

	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


Keterangan :
Karanganyar, ………………………

*)
Laporan ini hanya berlaku bagi kegiatan yang dananya berasal dari dana


Dekonsentrasi, Tugas Pembantuan dan  DUB  yang  dicantumkan  dalam
Kepala  SKPD,

APBD Kabupaten Karanganyar



…………………………..

NIP………………………

LAPORAN PROGRAM DAN KEGIATAN DEKONSENTRASI, TUGAS PEMBANTUAN DAN DUB
TRIWULAN …..…. TAHUN ANGGARAN 2011

“ Kendala dan Langkah Tindak Lanjut yang diperlukan ”

Kabupaten
:
Karanganyar

SKPD
:
………………….
Formulir  C-3

	NO.
	NOMOR KODE
	PROGRAM / KEGIATAN
	KENDALA MASALAH
	TINDAK LANJUT YANG DIPERLUKAN
	PIHAK YANG DIHARAPKAN DAPAT MEMBANTU PENYELESAIAN MASALAH

	1
	2
	3
	4
	5
	6

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	


Keterangan :
Karanganyar, ………………………

*)
Laporan ini hanya berlaku bagi kegiatan yang dananya berasal dari dana


Dekonsentrasi, Tugas Pembantuan dan  DUB  yang  dicantumkan  dalam
Kepala  SKPD,

APBD Kabupaten Karanganyar



…………………………..

NIP………………………

LAPORAN KEMAJUAN PER TRIWULAN (TRIWULAN ………)   *)

DANA ALOKASI KHUSUS (DAK) TAHUN 2011
Kabupaten
:
Karanganyar

SKPD
:
………………….
Anak Lampiran 1
	NO.
	KEGIATAN
	PERENCANAAN
	PELAKSANAAN
	REALISASI
	KESESUAIAN SASARAN  DAN LOKASI
	KESESUAIAN DPA DENGAN PETUNJUK TEKNIS
	KODEFIKASI  MASALAH

	
	
	SATUAN
	VOLUME
	JML. PENERIMA MANFAAT
	JUMLAH (Rp. JUTA)
	SWAKELOLA (Rp. JUTA)
	KONTRAK (Rp. JUTA)
	FISIK (%)
	KEU. (%)
	YA
	TIDAK
	YA
	TIDAK
	

	
	
	
	
	
	DAK
	PENDAMPING
	TOTAL
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14
	15
	16
	17

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


Keterangan :
Karanganyar, ………………………
*)
Laporan ini hanya berlaku bagi kegiatan yang dananya berasal dari dana


DAK yang  dicantumkan  dalam APBD Kabupaten Karanganyar
Kepala  SKPD,
LAPORAN KEMAJUAN PER TRIWULAN (TRIWULAN ………)    *)

CHECKLIST DOKUMEN DAN KEGIATAN PELAKSANAAN DANA ALOKASI KHUSUS (DAK) TAHUN 2011



Anak Lampiran 2

	NO.
	DOKUMEN / KEGIATAN
	WAKTU
	KETERANGAN

	1
	2
	3
	4

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	


Keterangan :
Karanganyar, ………………………

*)
Laporan ini hanya berlaku bagi kegiatan yang dananya berasal dari dana


DAK yang  dicantumkan  dalam APBD Kabupaten Karanganyar
Kepala  SKPD,

…………………………..

NIP………………………

LAPORAN PENGENDALIAN PELAKSANAAN BANTUAN KEUANGAN PROVINSI JATENG TAHUN ANGGARAN 2011 *)

TRIWULAN ……….
Kabupaten
:
Karanganyar

SKPD
:
………………….
Anak Lampiran Misi
	NO.
	MISI PEMBANGUNAN JATENG
	PROGRAM KEGIATAN
	ANGGARAN  (Rp.1000)
	TOLOK UKUR KINERJA (KELUARAN)
	TARGET
	REALISASI
	KETERANGAN

	
	
	
	
	
	KINERJA
	SASARAN LOKASI
	FISIK (%)
	KEU. 
(Rp. 1000)
	KEU. (%)
	KINERJA
	SASARAN LOKASI
	FISIK (%)
	KEU. 
(Rp. 1000)
	KEU. (%)
	

	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14
	15
	17

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


Keterangan :
Karanganyar, ………………………
*)
Laporan ini hanya berlaku bagi kegiatan yang dananya 


dicantumkan  dalam APBD Kabupaten Karanganyar
Kepala  SKPD,

…………………………..

NIP………………………

Boks 1.1 Permasalahan Mendasar Sektor Pertanian

 1. Meningkatnya kerusakan lingkungan dan perubahan iklim global

 2. Ketersediaan infrastruktur, sarana prasarana, lahan, dan air

 3. Status dan luas kepemilikan lahan (9,55 juta KK < 0.5 Ha)

 4. Lemahnya sistem perbenihan dan perbibitan nasional

 5. Keterbatasan akses petani terhadap permodalan dan masih tingginya suku

     bunga usaha tani

 6. Lemahnya kapasitas dan kelembagaan petani dan penyuluh

 7. Masih rawannya ketahanan pangan dan ketahanan energi

 8. Belum berjalannya diversifikasi pangan dengan baik

 9. Rendahnya nilai tukar petani (NTP)

10. Belum padunya antar sektor dalam menunjang pembangunan pertanian

11. Kurang optimalnya kinerja dan pelayanan birokrasi pertanian.


                              Boks 1.2 Tantangan Pembangunan Pertanian

 1.  Memperbaiki produktivitas dan nilai tambah produk pertanian di

      beberapa sentra produksi dengan menciptakan sistem pertanian

      yang ramah lingkungan.

 2.  Penggunaan pupuk kimiawi dan organik secara berimbang untuk

      memperbaiki dan meningkatkan kesuburan tanah.

 3.   Memperbaiki dan membangun infrastruktur lahan dan air serta

      perbenihan dan perbibitan.

 4.   Membuka akses pembiayaan pertanian dengan suku bunga rendah

      bagi petani/peternak kecil.

 5.   Pencapaian Millenium Development Goals (MDG’s) yang mencakup

      angka kemiskinan, pengangguran, dan rawan pangan

 6.   Penciptaan pricing policies yang proporsional untuk produk-produk

      pertanian khusus.

 7.   Persaingan global serta pelemahan pertumbuhan ekonomi akibat

      krisis global.

 8.   Memperbaiki citra petani dan pertanian agar kembali diminati

      generasi penerus.

9.   Memperkokoh kelembagaan usaha ekonomi produktif di perdesaan.

10. Menciptakan sistem penyuluhan pertanian yang efektif.

11. Pemenuhan kebutuhan pangan, disamping pengembangan

      komoditas unggulan hortikultura dan peternakan, serta peningkatan

      komoditas ekspor perkebunan.
� Program Nasional yang dimaksud disini adalah Turunan Program Nasional yang tercantum dalam RKP yang ditetapkan oleh Departemen/LPND terkait.
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